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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas IV 
MIS PARMIYATU WASSA‟ADAH Tahun Pelajaran 2018/2019 sebelum dan 
sesudah menggunakan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari dua siklus. 
 
Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar IPA dalam bentuk pilihan 
berganda pada materi bagian-bagian pada tumbuhan. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV MIS PARMIYATU WASSA‟ADAH yang berjumlah 34 orang, 
yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. 
 
Dari penelitian ini dihasilkan temuan sebagai berikut: (1) Penerapan 
Strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) sudah sesuai 
dengan prosedur pelaksanaan pembelajaran. (2) Hasil penelitian ini berupa 
peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi bagian-bagian 
pada tumbuhan. Pada saat pretest nilai rata-rata kelas sebesar 40,88 dengan 
tingkat ketuntasan 8,82% dan pada saat siklus I nilai rata-rata kelas sebesar 71,47 
dengan tingkat ketuntasan 58,82% sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kelas 
mencapai 87,05 dengan tingkat ketuntasan mencapai 97,05%. Maka dapat 
simpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dalam pembelajaran IPA pada materi bagian-bagian pada tumbuhan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas IV MIS PARMIYATU 
WASSA‟ADAH Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan sekolah merupakan 
hak bagi setiap warga negara indonesia. Hal ini telah dijamin dalam UUD 
1945 pasal 31 yaitu “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.” 
Dan juga UU RI nomor 21 tahun 2003 tentang pendidikan nasional yaitu 
“setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu” oleh karena itu, setiap warga negara harus betul-
betul memanfaatkan lembaga pendidikan terutama di sekolah untuk belajar 
secara kreatif sebagai bekal untuk masa depan yang lebih baik, karena 
lembaga pendidikan formal merupakan lembaga pembinaan sumber daya 
manusia dalam aspek pengetahuan dan sikap keterampilan. 
Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
tersebut di dalamnya bidang pendidikan, maka pendidikan IPA sebagai 
salah satu program pendidikan di harapkan dapat membina dan membentuk 
kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan, nilai, dan 
kecakapan dasar yang di perlukan oleh masyarakat. 
Pembelajaran IPA hendaknya dapat membantu siswa untuk 
memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk mengenalkan dan 
memecahkan masalah menganalisis, menyampaikan pendapat dan membuat 
suatu keputusan yang asional sehingga dapat membantu memecahkan 





IPA ini diharapkan dapat menyiapkan peserta didik yang akan datang, 
mampu bertindak secara efektif.
1
 
Guru adalah  salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pendidikan disekolah, guru merupakan ujung tombak  dari 
dalam dunia pendidikan. Di pundaknya terdapat tanggung jawab yang 
sangat besar dan sangat menentukan bagi keberhasilan proses pendidikan. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai pengelolah proses 
belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator, sutradara sekaligus 
narasumber yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar dapat 
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik. 
Meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dalam 
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai, untuk 
mewujudkan hal tersebut, guru harus mengembangkan kemampuan yang 
memiliki salah satu unsur pendidikan agar mampu melaksanakan tugas 
profesinya yaitu memahami peserta didik belajar dan bagaimana 
mengorganisasi proses pembelajaran yang mampu mengembangkan 
kemampuan dan watak peserta didik, serta memahami bagaimana siswa 
belajar dan berupaya menciptakan proses belajar mengajar yang 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pra peneliti yang dilakukan di MIS Parmiyatu 
Wassa‟adah Desa Sambirejo Timur Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli 
Serdang, pembelajaran IPA selalu disajikan secara verbal melalui kegiatan 
ceramah dan tex book oriented dengan keterlibatan siswa yang minim dan 
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kegiatan pembelajaran hanya berorientasi kepada guru, sehingga pelajaran 
IPA kurang menarik perhatian siswa dan terasa sangat membosankan. 
Selain itu, alat peraga di MIS Parmiyatu Wassa‟adah khususnya untuk 
mata pelajaran (IPA) juga terbatas sehingga mengakibatkan minat siswa 
terhadap mata pelajaran (IPA) berkurang. Tidak adanya sarana dan 
prasarana belajar yang menunjang sepertiperpustakaan maupun 
laboratorium juga menjadi faktor yang mempengaruhi minat siswa maupun 
hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Kurangnya kesadaran guru melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 
membuat siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran yang 
diberikan. Pembelajaran yang dilakukan secara konvensional inilah menjadi 
salah satu penyebab hasil perolehan nilai siswa pada pelajaran IPA materi 
bagian-bagian pada tumbuhan di kelas IV masih tergolong sangat rendah. 
Dan diketahui  KKM IPA disekolah MIS Parmiyatu Wassa‟adah adalah 70. 
Hal ini terbukti dari jumlah siswa 34 yang mencapai KKM ada 19 siswa / 
32,9% dan siswa yang belum mencapai KKM ada 15 siswa / 47,1%.
2
 
Kemudian para siswa-siswi cenderung berbicara kepada teman-temannya 
disaat guru mengajar sehingga kelas tidak kondusif. 
Dari penjelasan di atas dijelaskan bahwa strategi Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA diharapkan akan 
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik lagi dan berharap siswa 
mempunyai keaktifan belajar yang tingi. 
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Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran IPA 
kelas IV MIS Parmiyatu Wassa‟adah Desa Sambirejo Timur Kec. Percut Sei 
Tuan Kab. Deli Serdang diperoleh informasi bahwa selama proses 
pembelajaran terutama pada standar kompetensi menggunakan bagian-
bagian pada tumbuhan  dalam pemecahan masalah dan pada kompetensi 
dasar bagian-bagian pada tumbuhan pada materi ini sulit dipahami siswa. 
Berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, upaya 
yang dilakukan untuk menemukan solusi adalah menggunakan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) atau pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran IPA. Strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu 
guru antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
Dengan demikian berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Pada Mata Pelajaran IPA Materi Bagian-
Bagian Pada Tumbuhan Di Kelas IV MIS Parmiyatu Wassa’adah T.A 
2018-2019, Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan 







B. Identifikasi Masalah 
Dalam hal ini yang penulis identifikasi adalah : 
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah. 
2. Masih terdapat siswa yang menganggap IPA sebagaimana mata pelajaran 
yang membosankan. 
3. Suasana kelas cenderung tidak kondusif disaat proses pembelajaran. 
4. Penggunaan strategi yang kurang tepat. 
5. Penggunaan media yang kurang tepat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Seperti yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa masalah 
yang teridentifikasi, sehingga perlu adanya pembatasan masalah dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, masalah yang timbul dibaasi yaitu pada 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran IPA materi bagian-bagian 
pada tumbuhan di kelas IV MIS Parmiyatu Wassa‟adah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka yang 
menjadi rumusan masalah  dalam penilitian ini antara lain: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran IPA materi bagian-





2. Bagaimana penerapan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada mata pelajaran IPA materi bagian-bagian pada tumbuhan di kelas IV 
MIS Parmiyatu Wassa‟adah?  
3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi bagian-
bagian pada tumbuhan di kelas IV MIS Parmiyatu Wassa‟adah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari  rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penilitian ini 
antara lain: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi 
bagian-bagian pada tumbuhan  di kelas IV MIS Parmiyatu Wassa‟adah. 
2. Untuk mengetahui penerapan terhadap strategi Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi bagian-bagian pada 
tumbuhan di kelas IV MIS Parmiyatu wassa‟adah. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi 
bagian-bagian pada tumbuhan di kelas IV MIS Parmiyatu Wassa‟adah 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain untuk: 





Melalui penggunaan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru dan menambah wawasan baru dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran IPA. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian dapat digunakan sekolah menjadi referensi sebagai 
evaluasi atau masukan bagi guru-guru dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan yang menambah wawasan dalam menerapkan media yang 
bervariasi setelah menjadi guru dan bahan referensi bagi peneliti lain yang 







A. Kerangka Teori 
1. Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar suatu kata yang sudah cukup akrab dengan semua lapisan 
masyarakat. Bagi para pelajar kata “belajar“ merupakan kata-kata yang 
tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan 
formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan 
keinginan.
3
 Dengan belajar kita mendapat ilmu pengetahuan dan Allah 
memberikan kemuliaan bagi orang-orang yang memiliki ilmu. 
Dalam Al-Qur‟an Allah menyerukan kepada manusia untuk 
membaca seperti di tegaskan dalam Al-Qur‟an surah Al‟Alaq ayat 1-5 : 
 (ََقلَخ ْيِذَّلا َكِّبَر ِنْسِبب ْأَزِْقا۱(ٍَقلَػ ْيِه َىبَسًْ ِْلْا ََقلَخ )۲ َكُّبَرَو ْأَزِْقا)
( ُمَزَْكْلْا۳ا )(َِنَلقْلِبب َنَّلَػ ْيِذَّل۴(َْنلَْؼٌ َْنلبَه َىبَسًْ ِْلْا َنَّلَػ )۵)  
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah 
yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
4
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Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan tentang keutamaan 
membaca, menulis dan ilmu pengetahuan.
5
 Sungguh jika tidak ada kalam 
(pena), maka tidak bisa memahami berbagai ilmu pengetahuan. Dalam 
ayat ini terkandung pula bukti yang menunjukkan bahwa allah yang 
menciptakan manusia dalam keadaan hidup dan berbicara dari sesuatu 
yang tidak ada tanda-tanda kehidupan padanya, tidak berbicara serta 
tidak ada rupa dan bentuknya secara jelas. Kemudian Allah mengajari 
manusia ilmu yang utama, yaitu menulis dan menganugerahkannya ilmu 
pengetahuan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) belajar adalah (1) 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, (3) berubah 
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
6
 
Menurut Burton, belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu yang lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka 
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Sedangkan pengertian belajar olehpara ahli antara lain sebagai 
berikut: 
1) Gagne  
Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
2) Morgan 
Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai 
hasil dari pengalaman. 
3) Slavin  
Belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh 
pengalaman. 
4) Robbins 
Belajar adalah sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu 




Berdasarkan uraian di atas maka belajar merupakan interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik 
didalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan 
alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang 
dijadikan bahan ajar.
9
 Belajar untuk disekolah dasar berarti interaksi antara 
guru dengan siswa yang dilakukan secara sadar dan terencana yang 
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dilaksanakan baik di dalam kelas maupun diluar kelas dalam rangka untuk 
meningkatkan kemampuan siswa. 
b. Ciri Umum Kegiatan Belajar 
Adapun ciri umum dari kegiatan belajar, yaitu: 
1) Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari 
atau disengaja. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang disengaja atau 
direncanakan oleh pembelajar sendiri dalam bentuk suatu aktivitas 
tertentu. 
2) Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan 
dalam ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek  lain yang 
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau 
pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu 
yang pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya akan tetapi 
menimbulkan perhatian kembali lagi individu tersebut sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi. 
1) Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak 
semua tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas 
belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. 
2) Perubahan yang di dapat sesungguhnya adalah kemampuan yang baru 
dan ditempuh dalam jangka waktu yang lama. 
3) Perubahan terjadi karena ada usaha dari dalam diri individu.10 
c. Prinsip Belajar 
Berikut adalah prinsip- prinsip belajar yaitu: 
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Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan 
perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri- ciri: 
1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 
disadari. 
2) Berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
4) Positif atau berakumulasi. 
5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
6) Permanen atau tetap. 
7) Bertujuan dan terarah. 
8) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 
Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena di dorong 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik 
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan 
fungsional dari berbagai komponen belajar. 
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada 




d. Tujuan Belajar 
Tujuan dari interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang 
dilakukan secara sadar, terencana baik didalam maupun di luar ruangan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik baik perubahan 
kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan minat atau emosi (afektif) 
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dan kemampuan motorik halus dan kasar (psikomotor) pada peserta didik 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Usman bahwa hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan 
instruksional yang direncanakan guru sebelumnya. 
Secara garis besar Taksonomi Bloom, tujuan hasil belajar 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni : 
1) Ranah kognitif yang terdiri dari enam tingkatan, yaitu: pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisa, sintesis, penilaian. 
2) Ranah afektif yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu : penerimaan, 
penanggapan, penilaian, pengelolaan, bermuatan nilai. 
3) Ranah psikomotor terdiri dari lima tingkatan, yaitu : menirukan, 
manipulasi, keseksamaan, artikulasi, naturalisasi.
12
 
Berdasarkan uraian hasil belajar diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tujuan hasil belajar adalah mengevaluasi kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotor pada mata pelajaran di sekolah dasar setelah melalui 
proses belajar menggunakan metode pembelajaran. Aspek kognitif yang 
ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan ujian tertulis 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan menerapkan 
pengetahuan yang dimiliki siswa. Aspek afektif dan psikomotor yang,                                                                                                                                                                               
ditinjau dari sikap siswa pada saat proses pembelajaran. 
e. Pengertian Hasil belajar 
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 Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara 
sadar, terencana baik didalam maupun diluar ruangan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar. Hasil belajar 
digunakan untuk mengukur sejauh mana perubahan tingkah laku siswa yang 
telah terjadi melalu proses belajarnya.
13
 Hasil belajar merupakan segala 
perilaku yang dimiliki peserta didik sebagai akibat dari proses belajar yang 
ditempuhnya. Perubahan mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh 
baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar menunjukkan 
pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator dan 
derajat perubahan tingkah laku siswa. Menurut Sudjana kriteria keberhasilan 
pembelajaran dari sudut prosesnya (by process): 
a. Pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu olehguru 
dengan melibatkan siswa secara sistematik, ataukah suatuproses yang 
bersifat otomatis dari guru disebabkan telah menjadi pekerjaan rutin. 
b. Kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga ia melakukan kegiatan 
belajar dengan penuh kesadaran, kesungguhan, dan tanpapaksaan untuk 
memperoleh tingkat penguasaan pengetahuan, kemampuan serta sikap 
yang dikehendaki dari pembelajaran itu sendiri. 
c. Siswa menempuh beberapa kegiatan belajar sebagai akibat penggunaan 
multi metode dan multi media yang dipakai guru ataukah terbatas kepada 
satu kegiatan belajar saja. 
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d. Siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai sendiri 
hasil belajar yang dicapainya ataukah ia tidak mengetahui apakah yang ia 
lakukan itu benar atau salah. 
e. Proses pembelajaran dapat melibatkan semua siswa dalam satukelas 
tertentu yang aktif belajar. 
f. Suasana pembelajaran atau proses belajar-mengajar cukup 
menyenangkan dan merangsang siswa belajar ataukah suasana yang 
mencemaskan dan menakutkan. 
g. Kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya, sehingga menjadi 
laboratorium balajar ataukah kelas yang hampa dan miskin dengan sarana 




Adapun hasil belajar menurut Bloom yang menggolongkan kedalam 
tiga ranah yang perlu diperhatikan dalam setiap proses belajar mengajar. 
Tiga ranah tersebut adalah ranah kognitif, efektif, dan psikomotor.
15
 Ranah 
kognitif mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan ingatan, 
pengetahuan, dan kemampuan intelektual. Ranah efektif mencakup hasil 
belajar yang berhubungan dengan sikap, nilai-nilai, perasaan, dan minat. 
Ranah psikomotor mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan 
keterampilan fisik atau gerak yang ditunjang oleh kemampuan psikis. 
Hasil belajar yang dikemukakan oleh beberapa pendapat maka dapat 
mendefinisikan bahwa hasil belajar merupakan proses perubahan 
kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan minat atau emosi (afektif) 









dan kemampuan motorik halus dan kasar (psikomotor) pada peserta didik. 
Perubahan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya 
dalam satuan pendidikan dasar diharapkan sesuai dengan tahap 
perkembangannnya yaitu pada tahapan operasional kongrit. 
 
 
f. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 
1) Faktor-Faktor Intern 
a) Faktor Jasmaniah 
1. Faktor kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, 
mudah pusing, ngantuk, ataupun ada gangguan fungsi alat 
inderanya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan 
baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin 
dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang 
bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, ibadah, dan 
sebagainya. 
2. Cacat tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Jika hal ini 
terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 





b) Faktor Psikologis 
1. Intelegensi  
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. 
2. Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah 
kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
3. Minat  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.  
4. Bakat 
Bakat juga mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya 
lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selajutnya ia lebih 






Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di 
dalam menentukan tujuan itu dapat disadarkan atau tidak, akan 
tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang 
menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya 
penggerak/pendorongnya. 
6. Kematangan 
Anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 
kecakapannya sebelum belajar.  Belajarnya akan lebih berhasil jika 
anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki 
kecakapan itu tergantung dari kematangan dia belajar. 
7. Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan berhubungan 
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
melaksanakan kecakapan. 
8. Faktor Kelelahan 
Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan 
dengan cara-cara berikut ini: 
a) Tidur 
b) Istirahat 
c) Mengusahakan obat-obatan yang bersifat melancarkan 
peredaran darah, misalnya obat gosok 
d) Rekreasi dan ibadah yang teratur 





f) Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat 
kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima sempurna 
g) Jika kelelahan sangat serius cepat-ceat menghubungi seseorang 
yang ahli, misalnya dokter, psiater konselor, dan lain-lain. 
2) Faktor-Faktor Eksternal 
a) Faktor keluarga  
1. Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 
belajar anaknya. Bimbingan dan penyuluhan memegang peranan 
yang penting. Siswa yang mengalami kesukaran-kesukaran dapat 
dilonggarkan dengan memberikan bimbingan bela yang sebaik-
baiknya. Tentu saja keterlibatan orangtua akan sangat 
mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 
2. Relasi antar anggota keluarga 
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu dusahakan 
relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang 
baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, 
disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk 
mesukseskan belajar anak sendiri. 
3. Suasana rumah 
Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana 
rumah yang tenang dan tentram. 
b) Faktor Sekolah 





Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, 
yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, 
dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 
2. Kurikulum 
Guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai 
perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani siswa belajar 
secara individual.  
3. Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar 
dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai dalam 
pekerjaan, dan sebagainya. 
c) Faktor Masyarakat 
1. Massa media 
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan 
agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan 
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik 
harus cukup bijaksana. 
2. Bentuk kehidupan masyarakat 
Pengaruh kehidupan masyarakat dangat mendorong semangat anak 
untuk belajar lebih giat lagi.
16
 
2.  Contextual Teaching and Learning 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dikembangkan oleh The 
Washington State Concortium for Contextual Teaching and Learning, 
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yang melibatkan 11 perguruan tinggi, 20 sekolah dan lembaga-
lembaga  yang bergerak dalam dunai pendidikan di Amerika Serikat. Salah 
satu kegiatannya adalah melatih dan memberi kesempatan kepada guru-
guru dari enam propinsi di Indonesia untuk belajar pendekatan kontekstual 
di Amerika Serikat, melalui Direktorat SLTP Depdiknas. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah sistem 
yang menyeluruh terdiri dari bagian – bagian yang saling terhubung. Jika 
bagian – bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan menghasilkan 
pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian – bagiannya secara 
terpisah. Bagian – bagian Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
terpisah melibatkan proses – proses yang berbeda, yang ketika digunakan 
secara bersama – sama, memampukan para peserta didik membuat 
hubungan yang menghasilkan makna. Setiap bagian Contextual Teaching 
and Learning (CTL) yang berbeda-beda memberikan sumbangan dalam 
menolong peserta didik memahami tugas sekolah. Secara bersama-sama 
membentuk sistem yang memungkinkan para peserta didik melihat 
makna di dalamnya, dan mengingat materi akademik.
17
 
Johnson mengatakan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah suatu sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola 
yang mewujudkan makna. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah suatu sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang 
menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan 
konteks dari kehidupan sehari-hari peserta didik. Konteks biasanya 
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disamakan dengan lingkungan, yaitu dunia luar yang dikomunikasikan 
melalui pancaindra, ruang yang digunakan setiap hari. Contextual 
Teaching and Learning (CTL) menentang para pendidik untuk 




Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu proses 
pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik 
dalam memahami bahan ajar secara bermakna (meaning full) yang 
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata baik berkaitan dengan 
lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, kultural, dan sebagainya, 
sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan dan ketrampilan 
yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari satu konteks permasalahan 
yang satu ke permasalahan lainnya. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsep 
belajar di mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. 
Proses pembelajaran berlangsung lebih alamiah dalam  bentuk 
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari 
guru ke siswa. Pembelajaran kontekstual dipandang sebagai salah satu 
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Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan 
pemahaman ini, hasil belajar diharapkan lebih bermakna bagi siswa. 
Proses pembelajaran juga berlangsung alamiah, siswa bekerja dan 
mengalami bukan transfer dari guru ke siswa.
20
 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sistem 
pembelajaran yang cocok dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-pola 
yang mewujudkan makna, dengan cara menghubungkan muatan 
akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini 
penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak hanya disimpan 
dalam memori jangka pendek, yang mudah dilupakan, tetapi dapat 
disimpan dalam memori jangka panjang sehingga akan dihayati dan 
diterapkan dalam tugas pekerjaan. 
Menurut teori pembelajaran kontekstual, pembelajaran terjadi 
hanya ketika siswa (peserta didik) memproses informasi atau 
pengetahuan baru sedemikian rupa sehingga dapat terserap kedalam 
benak mereka dan mereka mampu menghubungkannya dengan 
kehidupan nyata yang ada di sekitar mereka. Pendekatan ini 
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mengasumsikan bahwa pikiran secara alami akan mencari makna dari 
hubungan individu dengan linkungan sekitarnya. 
Berdasarkan pemahaman di atas, menurut metode pembelajaran 
kontekstual kegiatan pembelajaran tidak harus dilakukan di dalam ruang 
kelas, tapi bisa di laboratorium, tempat kerja, sawah, atau tempat-tempat 
lainnya. Mengharuskan pendidik (guru) untuk pintar-pintar memilih serta 
mendesain linkungan belajar yang betul-betul berhubungan dengan 
kehidupan nyata, baik konteks pribadi, sosial, budaya, ekonomi, 
kesehatan, serta lainnya, sehingga siswa memiliki 
pengetahuan/ketrampilan yang dinamis dan fleksibel untuk 
mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya. 
Dalam agama Islam memberikan metode atau cara dalam 
pembelajaran sebagaimana terdapat dalam Al-Qur‟an Surah An-Nahl 
ayat 125 : 
 ُيَسَْحأ ًَ ِه ًِتَّلِبب ُْنهْلِدبَجَو َِتٌَسَحْلا ِتَظِػْىَوْلاَو ِتَوْكِحْلِبب َكِّبَر ِلٍِبَس َىِلإ ُعْدا 
 َيٌِدَتْهُوْلبِب َُنلَْػأ َُىهَو ِِهلٍِبَس ْيَػ َّلَض ْيَِوب َُنلَْػأ َُىه َكَّبَر َِّىإ 
Artinya : “Serulah kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.(Q.S. An-Nahl : 125) 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa dalam menyampaikan 





dan benar yang dapat membedakan antara yang hak (benar) dan yang 
bathil (salah) dari ayat ini jelas sekali bahwa menyampaikan pembelajaran 
harus dengan benar. 
Landasan filosofis Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa 
belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi merekontruksikan atau 
membangun pengetahuan dan ketrampilan baru lewat fakta – fakta atau 
proporsi yang mereka alami dalam kehidupannya. 
pembelajaran kontekstual Contextual Teaching and Learning 
(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dan situasi dunia nyata siswa serta mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, 
manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. 
Dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna 
sebagai hidupnya nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikan 
sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk 
hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk meggapainya. 
Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah membantu 
siswa dalam mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih berurusan 
dengan strategi daripada memberi informasi. Guru hanya megelola kelas 





bagi siswa. Proses belajar mengajar lebih diwarnai Student Centered 
daripada Teacher Centered. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) disebut pendekatan 
kontekstual karena konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat. 
Menurut Depdiknas guru harus melaksanakan beberapa hal sebagai 
berikut: 1) Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh siswa. 2) 
Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses 
pengkajian secara seksama. 3) Mempelajari lingkungan sekolah dan 
tempat tinggal siswa yang selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan 
konsep atau teori yang akan dibahas dalam pembelajaran kontekstual. 4) 
Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep atau teori yang 
dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa dan 
lingkungan hidup mereka. 5) Melaksanakan penilaian terhadap 
pemahaman siswa, dimana hasilnya nanti dijadikan bahan refeksi terhadap 
rencana pemebelajaran dan pelaksanaannya. 
Dalam pembelajaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima 
bentuk belajar yang penting, yaitu mengaitkan (relating), mengalami 






1. Mengaitkan adalah strategi yang paling hebat dan merupakan inti 
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketika ia mengkaitkan 
konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Jadi dengan 
demikian, mengaitkan apa yang sudah diketahui siswa dengan 
informasi baru. Kurikulum yang berupaya untuk menempatkan 
pembelajaran dalam konteks pengalaman hidup harus bisa membuat 
siswa memperhatian kejadian sehari-hari yang mereka lihat, peristiwa 
yang terjadi di sekitar, atau kondisi-kondisi tertentu, lalu mengubungan 
informasi yang telah mereka peroleh dengan pelajaran kemudian 
berusaha untuk menemukan pemecahan masalah terhadap permasalahan 
tersebut. 
2. Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan 
berarti menghubungkan informasi baru dengan pengalaman maupun 
pengetahui sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa 
dapat memanipulasi peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-
bentuk penelitian yang aktif.  
3. Menerapkan. Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia malakukan 
kegiatan pemecahan masalah. Guru dapat memotivasi siswa dengan 
memberikam latihan yang realistic dan relevan. 
4. Kerjasama. Belajar dalam konteks berbagi, merespons, dan 
berkomunikasi dengan siswa lain adalah strategi pengajaran utama 
dalam pengajaran kontekstual. Siswa yang bekerja secara individu 
sering tidak membantu kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, siswa 





komplek dengan sedikit bantuan. Pengalaman bekerja sama tidak hanya 
membantu siswa mempelajari materi, juga konsisten dengan dunia 
nyata. Seorang karyawan yang dapat berkomunikasi secara efektif, yang 
dapat berbagi informasi dengan baik, dan yang dapat bekerja dengan 
nyaman dalam sebuah tim tentunya sangat dihargai di tempat kerja. 
Oleh karena itu, sanat penting untuk mendorong siswa mengembangkan 
keterampilan bekerja sama ini.  
5. Mentransfer. Peran guru membuat bermacam-macam pengelaman 
belajar dengan fokus pada pemahaman bukan hapalan. 
Menurut Blanchard, ciri-ciri kontekstual: 1) Menekankan pada 
pentingnya pemecahan masalah. 2) Kegiatan belajar dilakukan 
dalam  berbagai konteks. 3) Kegiatan belajar dipantau dan diarahkan  agar 
siswa dapat belajar mandiri. 4) Mendorong siswa untuk belajar dengan 
temannya dalam kelompok atau secara mandiri. 5) Pelajaran menekankan 
pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda. 6) Menggunakan 
penilaian otentik. 
Proses belajarnya berlangsung alamiah dalam bentuk siswa bekerja 
dan mengalami, tidak hanya mentransfer atau mengkopi dari guru. Siswa 
dilatih, misalnya untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam 
suatu situasi, dan masalah yang memang ada dalam dunia nyata. 
Siswa tidak belajar dalam proses seketika, tetapi diperoleh sedikit 
demi sedikit, kemajuan diukur dari proses, kinerja dan produk berbasis 
pada prinsip Authentic Assessment. Contextual Teaching and Learning 





and Learning in Context. Konteks adalah sebuah keadaan yang 
mempengaruhi kehidupan siswa dalam pembelajarannya.
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 Karakteristik 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah: 
a. Kerja sama 
b. Saling menunnjang 
c. Menyenangkan, tidak membosankan 
d. Belajar dengan bergairah 
e. Pembelajaran terintegrasi 
f. Menggunakan berbagai sumber 
g. Siswa aktif 
h. Sharing dengan teman 
i. Siswa  kritis guru aktif 
j. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, 
gambar, artikel, humor, dan lain-lain 
k. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, melainkan hasil karya 
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.
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Dengan menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL) tanpa 
disadari pendidik telah mengikuti tiga prinsip ilmiah modern yang menunjang 
dan mengatur segala sesuatu di alam semesta, yaitu: 1) Prinsip Kesaling-
bergantungan, 2) Prinsip Diferensiasi, dan 3) Prinsip Pengaturan Diri.  
1) Prinsip kesaling-bergantungan mengajarkan bahwa segala sesuatu di 
alam semesta saling bergantung dan saling berhubungan. Dalam 
Contextual Teaching and Learning (CTL) prinsip kesaling-bergantungan 
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mengajak para pendidik untuk mengenali keterkaitan mereka dengan 
pendidik lainnya, dengan siswa-siswa, dengan masyarakat dan dengan 
lingkungan. Prinsip kesaling-bergantungan mengajak siswa untuk saling 
bekerjasama, saling mengutarakan pendapat, saling mendengarkan untuk 
menemukan persoalan, merancang rencana, dan mencari pemecahan 
masalah. Prinsipnya adalah menyatukan pengalaman-pengalaman dari 
masing-masing individu untuk mencapai standar akademik yang tinggi. 
2) Prinsip diferensiasi merujuk pada dorongan terus menerus dari alam 
semesta untuk menghasilkan keragaman, perbedaan dan keunikan. Dalam 
Contextual Teaching and Learning (CTL) prinsip diferensiasi 
membebaskan para siswa untuk menjelajahi bakat pribadi, memunculkan 
cara belajar masing-masing individu, berkembang dengan langkah mereka 
sendiri. Disini para siswa diajak untuk selalu kreatif, berpikir kritis guna 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. 
3) Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa segala sesuatu diatur, 
dipertahankan dan disadari oleh diri sendiri. Prinsip ini mengajak para 
siswa untuk mengeluarkan seluruh potensinya. Mereka menerima 
tanggung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif, 
membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi, 
menciptakan solusi dan dengan kritis menilai bukti. Selanjutnya dengan 
interaksi antar siswa akan diperoleh pengertian baru, pandangan baru 
sekaligus menemukan minat pribadi, kekuatan imajinasi, kemampuan 
mereka dalam bertahan dan keterbatasan kemampuan. 





Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang telah diuji 
kebenarannya melaluimetode ilmiah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dipandang sebagai suatu cara atau metode untukdapat mengamati sesuatu, 
dalam hal ini adalah dunia. 
Pengetahuan hanya milik manusia dan pengembangannya juga berada 
dalam potensi dan otoritas manusia. Harun Nasution berpendapat bahwa 
pengetahuan pada hakikatnya adalah keadaan mental. Mengetahui sesuatu 
ialah menyusun pendapat tentang sesuatu itu, dengan kata lain menyususn 
gambaran dalam akal tentang fakta yang ada. 
Pengetahuan teologis yaitu pengetahuan tentang agama, pengetahuan 
tentang pemberian tuhan.
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 Di dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa manusia 
pada saat dilahirkan tidak mengetahui apapun, tetapi Allah membekalinya 
dengan kemampuan penginderaan dan hati untuk mendapatkan 
pengetahuan. Penjelasan ini dapat ditemui dalam Alquran surat an-Nahl ayat 
78: 
 َربَصْبلأاَو َغْو َّسلا ُنَُكل َلَؼَجَو ًبئٍْ َش َىىَُولَْؼت لْ ْنُِكتَبه َُّهأ ِىُىُطب ْيِه ْنُكَجَزَْخأ ُ َّاللهَو
 َىوُزُكْشَت ْنُكَّلََؼل َةَِدئْفلأاَو 
Artinya :Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(Q.S An-Nahl : 
78). 
Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata dalam bahasa Inggris 
yaitu knowledge. Dalam Encyclopediaof Phisolophy dijelaskan bahwa 
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defenisi pengetahuan adalah kepercayaan yang benar (knowledge is justified 
true belief). Sedangkan secara terminology akan dikemukakan beberapa 
defenisi tentang pengetahuan. 
Pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu. 
Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan 
pandai. Pengetahuan adalah semua milik atau isi pikiran. Dengan demikian 
pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha manusia untuk tahu. 
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Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu caraatau metode untuk mendapatkan 
pengetahuan dengan mengamatisesuatu yang ada di dunia ini dan 
pengetahuan yanag diperoleh tersebut dapat diuji kembali kebenarannya 
melalui metode ilmiah. Untuk memahami Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
haruslah melalui berbagai pemahaman yaitu: 
a) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai institusi diartikan sebagai suatu 
kelembagaan imajiner, Kelembagaan dari bidang profesi tertentu seperti: 
bidang profesi hukum, bidang kedokteran, bidang pendidikan dan 
sebagainya. 
b) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai suatu metode yaitu sebagai suatu 
proses yang masih terus berkembang/berubah. Metode IPA terdiri dari 
sejumlah kegiatan baik mental maupun manual, termasuk observasi, 
eksperimen, klarifikasi, pengukuran dan sebagainya. 
c) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai kumpulan pengetahuan: 
Pengetahauan IPA merupakan kumpulan kebenaran yang tidak mutlak 
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dan jumlahnya pun selalu berkembang karena kebenarannya dapat 
diperiksa setiap saat oleh orang lain ataupun diulang observasinya. 
d) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai faktor pengembang produksi. 
e) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi kepercayaan dan sikap. 
Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ternyata mengalami 
perkembangan dari zaman ke zaman. Pada mulanya ipa merupakan 
pengetahuan biasa, lambatlaun pengertiannya berubah menjadi pengetahuan 
yang rasional lepas dari takhayul, dan kepercayaan seperti pada zaman 
Yunani, kemudian berkembang lagi menjadi pengetahuan yang didapat dari 
metode ilmiah. Namun metode ilmiah itupun nampaknya berkembang pula 
pengertiannya. Pada mulanya dikatakan ilmiah asalkan yang masuk akal 
(rasional) dan sesuai dengan obyeknya. Namun kemudian persyaratannya 
bertambah yaitu syarat kuantitatif bahkan pada zaman sekarang persyaratan 
itu ditambah lagi yaitu haruslah bersifat pragmatis. 
 
 
 Nilai-nilai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempunyai banyak nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebagai berikut:  
 Nilai-nilai sosial dari ipa terdiri dari Nilai etika dan estetika, nilai moral 





 Nilai-nilai Pedagogik/Psikologis dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
terdiri dari sikap mencintai kebenaran, sikap tidak purbasangka, 
menyadari kebenaran ilmu tidak mutlak, keyakinan bahwa tatanan alam 
bersifat terataur, bersifat toleran terhadap orang lain, bersikap ulet, 
sikap teliti dan hati-hati, sikap ingin tahu, sikap optimis. 
4. Materi Bagian-bagian Tumbuhan 
Tumbuhan termasuk dalam makhluk hidup. Karena tumbuhan dapat 
tumbuh dan berrkembang. Seperti halnya makhluk hidup lain, tumbuhan 
juga memiliki bagian-bagian yang penting. Bagian-bagian tersebut memiliki 
fungsi masing-masing dalam proses kehidupannya. Bagian-bagian tersebut 
antara lain akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. 
1. Akar 
Akar berfungsi sebagai bagian yang mengokohkan tumbuhan. Jika 
tumbuhan tidak memiliki akar, tumbuhan akan mudah dicabut, mudah roboh 
ketika diterpa angin, atau hanyut terbawa air ketika turun hujan. Zat-zat 
mineral dan air yang dibutuhkan untuk membuat makanan diserap oleh akar 
dari dalam tanah. Namun, pada beberapa tumbuhan tertentu, akartidak 
hanya berfungsi menyerap air dan mineral, tetapi juga berfungsi sebagai 
penyimpanan cadangan makanan, misalnya pada beberapa tumbuhan umbi-
umbian. Di samping itu, ada juga akar tumbuhan yang berfungsi membantu 
penyerapan oksigen di udara, seperti pada tumbuhan bakau. 
Berdasarkan bentuknya, terdapat dua jenis akar, yaitu akar serabut 
dan akar tunggang. Akar serabut biasanya dimiliki oleh tumbuhan jenis 





Adapun akar tunggang biasanya dimiliki oleh tumbuhan jenis dikotil (biji 
berkeping dua). Misalnya, mangga, jambu, jeruk, dan kacang-kacangan. 
2. Batang 
Bagian tumbuhan yang berada di atas tanah adalah batang. Batang 
berfungsi sebagai tempat munculnya daun, bunga, dan buah. Di samping itu, 
batang juga berfungsi untuk mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, 
serta zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tubuh. 
3. Daun 
Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
fotosintesis adalah daun. Daun banyak mengandung zat warna hijau yang 
disebut klorofil. Daun terdiri atas tangkai daun dan helaian daun. Disamping 
bagian-bagian tersebut, ada beberapa jenis tumbuhan yang mempunyai 
pelepah pada daunnya. Daun pun mempunyai susunan tulang daun. 
Berdasarkan susunannya, tulang daun ada yang menyirip, menjari,dan 
sejajar. 
a. Tulang Daun Menyirip 
Contoh tumbuhan yang bertulang daun menyirip adalah daun mangga, 
daun mahoni, daun rambutan, daun jambu, dll. 
b. Tulang Daun Menjari 
Contoh tumbuhan yang bertulang daun menjari adalah daun singkong, 
daun pepaya dan daun jarak. 
c. Tulang Daun Sejajar 







Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan. Bagian-bagian bunga, yaitu : 
a. Tangkai Bunga 
b. Kelopak Bunga 
c. Mahkota Bunga 
d. Putik 
e. Benang Sari 
5. Buah dan Biji 
Buah merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi melindungi biji. 
Buah ada yang berdaging, contohnya buah mangga dan buah apel. Buah 
terdiri atas daging buah dan biji. Biji merupakan hasil dari pembuahan 
yang terjadi akibat penyerbukan antara serbuk sari dan putik. Jika biji 
ditanam akan tumbuh menjadi tumbuhan baru. Biji ada yang 
berkepingsatu dan ada yang berkeping dua. Biji berkeping satu disebut 
monokotil dan biji berkeping dua disebut dikotil. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan hasil pengetahuan penulis dari buku – buku yang dijadikan 
sebagai literatur dan penelitian orang lain yang penulis baca bahwa telah ada 
peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Penelitian yang 
dilakukan oleh : 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Fakhrul Rizal, mahasiswa UIN Ar-Raniry 
Darussalam, tahun  2014, dengan judul : Peningkatan Hasil Belajar Siswa 





Tumbuhan Hijau Dikelas V MIN Tungkob Aceh Besar. Aktivitas guru yang 
paling tinggi nilainya dalam melakukan penilaian terhadap hasil belajar 
siswa untuk mengetahui hasil belajar pada siklus I (12.5%), II (14.2), danIII 
(14.2%), hal ini telah mencerminkan keterlaksanaan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning. Aktivitas siswa yang paling tinggi nilainya adalah 
siswa bergabung membentuk untuk membentuk kelompok pada siklus I 
(11.6%), II(13.82%), dan III (14.28%), hal ini telah mencerminkan 
keterlaksanaan pendekatanContextual Teaching and Learning. Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini terlihat dari hasil analisis 65% hasilbelajar siswa sudah meningkat, 
sedangkan 35% siswa belum meningkat. Berdasarkananalisis tersebut 
peningkatan hasil belajar siswa telah tercapai. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyono Mahasiswa UNNES Tahun 2009, 
dengan judul:Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan 
Kontekstual Pada Materi Bagian Bagian Tumbuhan Bagi Siswa Kelas IV 
SD NEGERI Simpar Tahun Pelajaran 2009/2010. Kurangnya minat siswa 
dalam pembelajaran sains (IPA) menjadikan mata pelajaran IPA di Sekolah 
Dasar Negeri Simpar masih terkesan kurang menarik bagi siswa. Hal ini 
dikarenakan guru dalam mengajar cenderung bersifat informatif atau hanya 
transfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa sehingga siswa belum terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Selan itu, tidak adanya sarana dan 
prasarana belajar yang menunjang seperti perpustakaan maupun 
laboratorium juga menjadi faktor yang mempengaruhi minat siswa maupun 





di atas, diperlukan strategi pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa secara optimal yaitu dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian “Apakah pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
materi Bagian-bagian Tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar IPA bagi 
siswa kelas IV SD Negeri Simpar?”. Analisis data yang digunakan yaitu 
hasil belajar siswa dianalisa dengan analisis diskriptif komperatif yaitu 
dengan membandingkan nilai tes antar siklus dengan indikator kinerja. Hasil 
observasi dianalisa dengan analisis deskriptif. Berdasarkan kajian yang 
dilakukan yaitu setelah menggunakan metode CTL kerja sama dalam 
kelompok pada Siklus I tiap kelompok rata-rata dari 5 siswa yang aktif 
hanya 3 siswa (masuk dalam kategori cukup), dan pada akhir siklus II naik 
tiap kelompok rata-rata dari 5 siswa yang aktif 4 sampai 5 siswa (masuk 
dalam kategori sangat baik). Keberanian bertanya atau menanggapi 
pertanyaan pada Siklus I sekitar 9 siswa dari 22 siswa (masuk dalam 
kategori cukup), dan pada siklus II naik menjadi 18 siswa dari 22 siswa 
(masuk dalam kategori sangat baik). Penggunaan pendekatan CTL dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran bagian-bagian 
tumbuhan. Penggunaan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fatuchah, Mahasiswa Universitas Agama 
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto Tahun 2017, dengan judul: Peningkatan 





Bagian Tumbuhan Melalui Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching 
And Learning (CTL) Di Kelas IV Di MI Istiqomah Sambas Purbalingga 
Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas sebanyak 2 (dua) siklus yang masing-masing siklus terbagi dalam 2 
(dua) pertemuan. Tiap siklus dibagi ke dalam 4 (empat) tahapan 
pembelajaran yaitu : perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi) dan 
refleksi. Sasaran penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A5 MI 
Istiqomah Sambas Purbalingga Tahun pelajaran 2016/2017. Data yang 
diperoleh hasil belajar siswa dengan melakukan pre test dan tes formatif 
pada pokok bahhasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan dan hasil 
observasi aktivitas belajar siswa. Dari hasil analisis didapatkan bahwa 
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 12,32% dan hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan 42%. Kesimpulan penelitain ini 
adalah bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran CTL dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas IV A5 MI 
Istiqomah Sambas Purbalingga pada pkok bahasan struktur dan fungsi 
bagian tumbuhan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Iin Puji Artini, Mahasiswi Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Salatiga Tahun 2017, dengan judul: Peningkatan Hasil 
Belajar IPA Materi Cara Tumbuhan Hijau Membuat Makanan Melalui 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Siswa Kelas V 
MI AL-ISLAM Banding Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang Tahun 
2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 





hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Cara Tumbuhan Hijau 
Membuat Makanan pada siswa kelas V MI Al Islam Banding Kecamatan 
Bringin Kabupaten Semarang tahun ajaran 2016/2017. Subjek dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas V MI Al Islam Banding Kecamatan 
Bringin Kabupaten Semarang yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. Penelitian dilakukan pada semester satu pada tahun 
2016/2017.Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas yang terdiri dari dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil dari penelitian 
menunjukkan penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA materi Cara 
Tumbuhan Hijau Membuat Makanan. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan 
belajar siswa. Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 70 pada pra siklus 
sebanyak 5 siswa (29, 41%), pada siklus I meningkat menjadi 9 siswa (52, 
94%), dan pada siklus II sebanyak 17 (88, 23%) siswa telah mencapai nilai 
KKM. Nilai rata-rata kelas pada pra siklus 50, siklus I 63, 82, dan siklus II 
78, 23. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa materi Cara Tumbuhan Hijau Membuat Makanan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Untuk memperbaiki pendidikan terlebih dahulu harus mengetahui 





tersebut dalam rangka memahami cara manusia bagaimana ia membangun 
atau mengkonstruksi pengetahuannya tentang objek-objek dan peristiwa-
peristiwa yang dijumpai selama kehidupannya. 
Manusia akan mencari dan menggunakan hal-hal atau peralatan yang 
dapat membantu memahami pengalamannya. Dari hal itu, didapatkan bahwa 
manusia tidak semata-semata dapat mendapat, mempertahankan atau bahkan 
mengembangkan pengetahuan tanpa dibantu dengan hal-hal dan sarana 
pendukung, dan dalam hal ini adalah belajar dan pembelajaran. 
Untuk lebih khususnya lagi, bahwa dalam pembelajaran itu sendiri 
terdapat bidang-bidang tertentu yang juga tentunya mendorong dan 
menunjang manusia tersebut dalam kehidupannya, diantaranya pembelajaran 
IPA. IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang mengenal bagian-bagian 
pada tumbuhan yang begitu sulit menurut siswa. 
dapat dilihat dari tingkat pengetahuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
Keberhasilan siswa dalam menguasai pembelajaran IPA tersebut juga 
beraitan erat dengan pengetahuan IPA. Rendahnya pengetahuan IPA 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain ditinjau dari tuntutan kurikulum 
yang lebih menekankan pada pencapaian target, bukan pengetahuan siswa, 
serta aktivitas pembelajaran di kelas, yang mana guru aktif sementara siswa 
pasif. Akibatnya anak cenderung menerima apa adanya, tidak memiliki rasa 
ingin tahu. Hal tersebut tentu akan berpengaruh kepada pengetahuan 
belajarnya terkhusus dalam pembelajaran IPA. 
Belajar IPA merupakan suatu proses pembelajarannya yang lebih 





dalam usaha memperoleh pengetahuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Siswa 
dapat dikatakan memahami pelajaran IPA apabila dapat memahami indikator 
dan bagian-bagian IPA beserta dengan materi yang mendasarinya. Berkaitan 
dengan pengetahuan IPA, maka disini penelitian sengaja mengaitkannya 
dengan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Dimana prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL) itu sendiri 
menganggap kelas sebagai tempat diskusi. Murid dapat mengungkapkan 
pendapatnya ketika merasa ada yang kurang tepat pada penjelasan gurunya. 
Sehingga timbullah suasana belajar yang menyenangkan, aktif dan 
demokrasi. 
Namun guru tetap menjadi orang yang membimbing dan memegang 
kontrol kelas tersebut. kontekstual tidak menuntut murid untuk menghafal 
semua materi, namun mereka lebih mengajak murid agar mampu membangun 
dan mengembangkan sendiri materi pelajaran yang ingin dia ketahui. Berawal 
dari rasa ingin tahu yang tinggi, murid akan mudah memahami dan mengerti 
terhadap materi tersebut. 
Pembentukan pengetahuan menurut konseptual memandang subyek 
aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, subyek menyusun 
pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas tersebut 
disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu sendiri. 
Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan berdasarkan 
tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang berubah. Proses penyesuaian 





Yang terpenting dalam teori Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah bahwa dalam proses pembelajaran, siswalah yang harus mendapatkan 
penekanan. Merekalah yang harus aktif  mengembangkan pengetahuan 
mereka, bukan pembelajar atau orang lain. Mereka yang harus bertanggung 
jawab terhadap hasil belajarnya. 
Untuk memperlihatkan pengaruh antara variabel pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pengetahuan bagian-bagian 
pada tumbuhan pada mata pelajaran IPA, maka dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini : 
    
 
D. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah: 
Penggunaan Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi bagian-
bagian pada tumbuhan di MIS Parmiyatu Wassa‟adah Kecamatan Percut 




Teaching and Learning 
(X) 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK). Peneliti 
menggunakan metode ini dikarenakan PTK dilaksanakan di dalam kelas 
ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Adapun pengertian 
penelitian tindakan kelas menurut Kunandar adalah 
25
: 
1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk 
menyelesaikan suatu masalah 
2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru.  
Sedangkan Menurut Suharsimi Arikunto, pengertian Penelitian 
Tindakan Kelas  adalah:  
1. Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningatkan 
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti 
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2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerakan kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian 
siklus kegiatan untuk siswa 
3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal delam 
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas 
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.  
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas merupaan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Parmiyatu Wassa‟adah Desa 
Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 
Penelitian dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2018/2019 jadwal 
sesuai dengan kalender pendidikan dan jadwal mata pelajaran. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan tatap muka, dan satu kali pertemuan untuk tes siklus. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanaka di MIS Parmiyatu Wassa‟adah Desa 
Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun ajaran 2018/2019. 
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Penentu subjek diperoleh berdasarkan hasil diskusi dan rujukan dari kepala 
sekolah. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah ativitas siswa dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV MIS Parmiyatu 
Wassa‟adah Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 
Deli Serdang dengan menggunakan Strategi Contextual Teaching and 
Learning (CTL). 
D. Langkah- Langkah Penelitian 
Peneitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:  
1. Perencanaan 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas peneliti terlebih 
dahulu menyusun rencana yang harus dilakukan, adapun indikator yang 
harus diperhatikan dalam rencana tersebut yaitu apa yang harus diteliti, 
mengapa diteliti, kapan diteliti, dimana diteliti, siapa yang diteliti, dan 
bagaimana hasil yang diperoleh setelah dilakukan penelitian. 
2. Tindakan 
Pada tahap penelitian ini peneliti merancang strategi dan skenario 
penerapan pembelajaran yang akan diterapkan. Skenario atau rancangan 
yang dilakukan hendaknya dijabarkan serinci. 
3. Observasi 
Pada tahap observasi ini tidak terlepas pada tahap tindakan yang 
sedang dilakukan, jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 
Observasi dilakuan guru sebagai peneliti melakukan pengamatan dan 





4. Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi ini tidak terlepas juga dari tindakan yang 
sedang dilakukan, setelah melakukan tindakan atau memberikan 
pembelajaran.  
5. Refleksi  
Tahap ini dimaksud untuk mengkaji atau mengemukakan kembali 
secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Refleksi dalam PTK 
mencakup analisis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan. Skema 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut penulis merujuk 














Gambar 3.1. Siklus Kegiatan PTK 
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Ibid, hal. 16. 
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksana Refleksi 
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1. Tahap Perencanaan  
 Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan beberapa kali 
pertemuan dengan guru kelas membahas teknis pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas. Dalam pertemuan ini, peneliti membahas dan menganalisis 
materi pelajaran kemudian peneliti: 
a. Menentukan mata pelajaran dan materi yang akan di ajarkan sesuai 
dengan silabus dan kurikulum, yaitu mata pelajaran IPA materi bagian-
bagian pada tumbuhan. 
b. Membuat rencana pelaksasnaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
mata pelajaran dan materi pembelajaran dengan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) agar pembelajaran menarik. 
c. Mendiskusikan bahan dan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
d. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 
e. Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar selam tindakan penelitian 
diterapkan.  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 
 Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yang sesuai dengan rencana pembelajaran. 
Tujuan utama dalam melaksanakan tindakan ini untuk mengupayakan 
adanya perubahan kearah perbaikan dan peningkatan kualitas 





sebagaimana yang telah direncanakan diawal. Dalam melaksanakan 
tindakan maka perlu menyusun langkah-langkah operasional atau skenario 
pembelajaran dari tindakan yang dilakukan. 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi. 
c. Masing-masing kelompok memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru. 
d. Kemudian guru menghubungkan materi dengan dunia nyata. Seperti 
guru menggunakan tumbuhan untuk menjelaskan materi yang diajarkan. 
e. Setelah siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh guru 
kemudian guru memberi soal untuk dikerjakan masing-masing 
kelompok. 
f. Evaluasi dan penutup. 
3. Tahap Observasi 
 Tahap ini dilakukan selama  penelitian berlangsung, melakukan 
pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat untuk penelitian 
ini. 
4. Tahapan Refleksi 
  Kegiatan refleksi dilakukan untuk mempertimbangkan pedoman 
mengajar yang dilakukan serta melihat keseuaian yang dicapai dengan 





adanya kelemahan atau kekurangan tindakan yang telah dilaksanakan yang 
berguna untuk diperbaiki pada pelaksanaan siklus II. 
Siklus II 
 Dari hasil evaluasi dan analisis yang dilakukan pada tindakan pertama 
dengan menemukan alternative permasalahan yang muncul pada siklus I yang 
selanjutnya diperbaiki pada siklus II dengan kegiatan yang dilakukan dalam 
perencanaan masih sama yaitu:  
1. Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan beberapa kali pertemuan 
dengan guru kelas membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas.Dalam 
pertemuan ini, peneliti membahas dan menganaslisis materi pelajaran kemudian 
peneliti: 
a. Menentukan mata pelajaran dan materi yang akan diajarkan sesuai dengan 
silabus dan kurikulum, yaitu mata pelajaran IPA materi bagian-bagian pada 
tumbuhan. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan mata 
pelajaran dan materi pembelajaran dengan strategi Contextual Teaching and 
Learning (CTL) agar pembelajaran menarik. 
c. Mendiskusikan bahan dan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
d. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 







2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and 
Learning (CTL) yang sesuai dengan rencana pembelajaran. Tujuan utama 
dalam melaksanakan tindakan ini untuk mengupayakan adanya perubahan 
kearah perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran siswa dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan 
diawal. Dalam melaksanakan tindakan maka perlu menyusun langkah-
langkah operasional atau skenario pembelajaran dari tindakan yang 
dilakukan. 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi. 
c. Masing-masing kelompok memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru. 
d. Kemudian guru menghubungkan materi dengan dunia nyata. Seperti guru 
menggunakan tumbuhan untuk menjelaskan materi yang diajarkan. 
e. Setelah siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh guru kemudian 
guru memberi soal untuk dikerjakan masing – masing kelompok. 
f. Evaluasi dan Penutup 
3. Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan selama  penelitian berlangsung, melakukan 
pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan 





4. Tahapan Refleksi 
Pada tahap ini peneliti mengharapkan tidak ada lagi hambatan atau 
kesulitan yang di alami siswa sehingga tercapai ketuntasan baik secara 
individu maupun secara klasikal. jika masih ada kesulitan yang di alami 
siswa, maka lanjutlah siklus berikutnya yang tahap pelaksanaanya sama 
dengan pelaksanaan tahap tindakan pada siklus II 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
a Observasi: Observasi yang digunakan merupakan pengamatan terhadap 
seluruh kegaiatan pembelajaran melalui strategi pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan perubahan yang terjadi pada saat 
dilakukannya penyajian materi. 
b Tes: Tes merupakan instrumen penelitian yang berguna untuk 
mengumpulkan data tentang kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Tes 
merupakan alat pengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi 
pembajaran. 
c Dokumentasi: Data yang diperoleh dari lokasi penelitian berupa aktivitas 
kegiatan siswa/i dalam belajar dan aktivtas guru dalam mengajar. 
Disamping itu, dokumentasi yang dimaksud adalah tentang seluruh 
gambar peneliti dan mengajar.
28
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian tindakan kelas, digunakan analisis. Adapun teknik 
analisisdata yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:  
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1. Reduksi Data: reduksi data adalah kegiatan menyeleksi data sesuai dengan 
fokus masalah. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh data dari 
instrumen yang digunakan, kemudian data dikelompokkan berdasarkan 
fokus masalah atau hipotesis tindakan 
2. Penyajian Data: pada tahap ini peneliti menyajikan data yang sudah 
direduksi, yang secara deskriptif mempunyai makna. Untuk 
mendeskripsikan data hasil reduksi tersebut, dapat dilakukan secara naratif 
(kata-kata), membuat grafik, ataupun membuatnya dalam bentuk tabel. 
3. Penarikan Kesimpulan: ada tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari 
deskripsi data yang telah disajikan. Kesimpulan yang di ambil merupakan 
dasar bagi pelaksana siklus berikutnya. Dalam  kesimpulan ini juga akan 
diperoleh jawaban atas permasalahan yang ditemukan pada awal 
pelaksanaan tindakan. Berdasarkan jenis kesulitan yang dialami siswa 
dilakukan analisis pemikiran dalam mengupayakan penanggulangan 
kesulitan tersebut agar hasi lbelajar siswa semakin meningkat. Analisis lini 




a) Penilaian Tugas dan Tes 
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya 
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-
rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus: 
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Ketengan ∑  : Skor perolehan Siswa  
∑Ν : Skor Total 
 
b) Penilaian untuk ketuntasan belajar 
Menurut Zainal Aqib ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu 
secara perorangan dan klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan 
belajar mengajar, peneliti menganggap bahwa penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing dalam materi Perkembangan 
tekhnoogi transportasi dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa jika siswa mampu menyelasaikan soal dan memenuhi 
ketuntasan belajar minimal 70%  
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus 
sebagai berikut: 
  
                          
      
       
Berdasarkan rumus di atas, jika ketuntasan belajar di dalam kelas 
sudah mencapai 70% maka ketuntasan belajar sudah tercapai. Jadi dapat 
disimpulkan analisa data dilakukan sebagai dasar pelaksanaan siklus 
berikutnya dan perlu tindakan siklus II dilanjutkan. Dengan 
permasalahan tersebut belum tuntas, hasil analisa data dapat disajikan 









Tabel.3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 












G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu.Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability). 
1. Kepercayaan (Credibility) 
Aktivitas dari membuat lebih dari terpercaya temuan-temuan dan 
interprentasi dalam penelitian ini diperoleh dengan cara : 
a. Menginstruksikan penelitian dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan tidak tergesa-gesa hingga pengumpulan data dan 
informasi tentang situasi sosial dan fokus penelitian akan diperoleh 
sempurna. 
b. Ketekunan pengamatan terhadap media pembelajaran, untuk 





c. Melakukan triangulasi (Triagulation), yaitu informasi yang diperoleh 
dari beberapa sumber diperiksa silang antara data wawancara dengan 
data pengamatan dan sumber informasi lainnya. 
2. Transferabilitas (Transferability) 
Transferabilitas dapat dilakukan dengan cara melakukan uraian 
rinci dari data ke teori, atau dari kasus ke kasus lain, sehingga dapat 
diterapkan dalam konteks yang hampir sama. 
3. Defendabilitas (Dependability) 
Defendabilitas dibangun sejak pengumpulan data dan analisis data 
lapangan serta penyajian data laporan penelitian. Dalam pengembangan 
desain keabsahan data dibangun mulai dari pemilihan kasus dan fokus, 
dala hal ini penelitian menggunakan kamera sebagai alat bantu untuk 
mengumpulkan data sekaligus berfungsi sebagai pembuktian untuk 
menjamin tingkat kebenaran data. 
4. Konfirmabilitas (Confirmability) 
Konfirmabilitas identik dengan objektifitas penelitian. Keabsahan 
data dan laporan penelitian dibandingkan dengan menggunakan teknik, 
yaitu : mengkonsultasikan setiap langkah kegiatan pada konsultan sejak 
dari pengembangan desain, menyusun ulang fokus, penentuan konteks dan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan 
Pra tindakan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa sebelum diterapkannya penggunaan strategi 
Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa diberikan tes dalam 
bentuk tes tertulis. Adapun data hasil tes pra tindakan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Hasil Belajar Pra Tindakan 
No Nama Tes I Ket 
1. Abdillah Umar 90 Tuntas 
2. Ajeng Pratiwi 50 Tidak Tuntas 
3. Alfiyanto 50 Tidak Tuntas 
4. Anggun Kirana 20 Tidak Tuntas 
5. Asyifah Karimah 40 Tidak Tuntas 
6. Clara Audya Putri 30 Tidak Tuntas 
7. Daffa Trianda 20 Tidak Tuntas 
8. Dhika 20 Tidak Tuntas 
9. Fikri Akbar 60 Tidak Tuntas 
10. Irfan Shafaras 80 Tuntas 
11. Kirana Peramesti 40 Tidak Tuntas 





13. Muhammad Fajar 60 Tidak Tuntas 
14. Muhammad Habib 30 Tidak Tuntas 
15. M. Marvelino Albian 50 Tidak Tuntas 
16. Nabil 50 Tidak Tuntas 
17. Nadin Fauziah 10 Tidak Tuntas 
18. Naila Khairia 20 Tidak Tuntas 
19. Najwa Farah S. 30 Tidak Tuntas 
20. Najwa Salsabila 60 Tidak Tuntas 
21. Naurah Syakillah 40 Tidak Tuntas 
22. Nasyila Putri Nst 20 Tidak Tuntas 
23. Najwa Majidah 40 Tidak Tuntas 
24. Necca Triamanda 80 Tuntas 
25. Nur Aniza 60 Tidak Tuntas 
26. Pandu Mulyono 40 Tidak Tuntas 
27. Reza Aqmansyah 40 Tidak Tuntas 
28. Sandi Abdi D. 20 Tidak Tuntas 
29. Sheren Auliza 20 Tidak Tuntas 
30. Sirajul Munir 30 Tidak Tuntas 
31. Syawal Ilham 60 Tidak Tuntas 
32. Uswatun Hasanah 30 Tidak Tuntas 
33. Wanisa Putri 40 Tidak Tuntas 
34. Yahya Rahmat 20 Tidak Tuntas 




















1. < 75 % Tidak Tuntas 31 91. 176 % 
2. ≥ 75 % Tuntas 3 8. 824 % 
 Jumlah 34 100 % 
 
Menurut tabel di atas, dapat dilihat banyak siswa yang belum 
tuntas, yaitu 3 siswa yang tuntas dan 31 siswa yang belum tuntas. Dari 
data hasil tes pra tindakan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
berada di bawah rata-rata dan rata-rata nilai 40.88. 
1. Siklus I 
2.1 Permasalahan 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti merencanakan tindakan 
yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang dialami oleh 
siswa mengenai rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajran Ilmu 
Pengetahuan Alam materi bagian-bagian pada tumbuhan akar dan jenis-
jenisnya. 
Tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 






a. Menyusun jadwal penelitian, dalam hal ini penelitian tindakan 
kelas dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan September 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
b. Merancang pengkondisian pembelajaran strategi Kontekstual 
c. Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui Kompetensi 
Dasar (KD) yang akan disampaikan dalam pembelajaran. 
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Bagian-Bagian Pada 
Tumbuhan 
e. Mempersiapkan materi ajar tentang bagian-bagian pada tumbuhan 
f. Mempersiapkan lembar kerja siswa.  
g. Mempersiapkan alat dan bahan percobaan yang mendukung 
terlaksananya proses pembelajaran. 
h. Membuat tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus I. 
i. Menyiapkan instrumen untuk pengumpulan data berupa lembar 
observasi guru dan siswa, tes serta dokumentasi. 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanaan pada bulan Agustus 
2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan  
pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah disusun yaitu 
menggunakan metode pembelajaran Kontekstual. Adapun kegiatan 
yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 





Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan siswa 
dikondisikan untuk proses belajar mengajar, siswa memberi salam 
kepada guru, siswa diajak berdo‟a bersama, mengabsen siswa, 
menggali pengetahuan siswa tentang bagian-bagian pada tumbuhan 
akar, peneliti menanyakan jenis jenis akar pada tumbuhan tersebut. 
Selanjutnya guru memberikan soal Pre Test kepada siswa.  
b. Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti adalah sebagai berikut: 
1) Siswa menjelaskan pengertian dari jenis-jenis tumbuhan. 
2) Siswa menjelaskan apakah jenis tumbuhan akar yang mereka 
ketahui di sekitar rumah. 
3) Guru menjelaskan materi tentang tumbuhan akar si sekeliling 
rumah seperti: mereka banyak melihat jenis-jenis akar yang 
ada di rumah mereka 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan untuk melakukan 
pengamatan mengenai jenis akar dan fungsinya 
5) Guru mengajak siswa keluar kelas untuk mengamati tumbuhan 
yang ada di luar sekolah 
6) Guru membimbing siswa dalam kegiatan: 
a) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar 
lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri 





- Siswa  menyebutkan tumbuhan yang termasuk 
akar tunggangseperti: Durian, Jambu Biji, 
Mangga 
- Siswa  menyebutkan tumbuhan yang termasuk 
akar serabut seperti: Padi, Jagung, Kelapa 
- Siswa menyebutkan fungsi akar pada tumbuhan 
seperti: Sebagai penopang tubuh tegaknya 
tanaman, sebagai organ penyerapan air dan zat 
hara tanah, penyimpan cadangan makanan 
b) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk 
semua topic 
- Siswa diberikan gambar untuk mengamati akar 
yang ada di gambar lalumenggolongkan 
berdasarkan jenis nya 
c) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 
bertanya 
- Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang apa saja tumbuhan yang memiliki akar 
serabut dan akar tunggang beserta kegunaannya 
d) Menciptakan masyarakat belajar 
- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok lalu 
mengamati gambar yang sudah guru sediakan 
e) Menghadirkan model sebagai contoh 
- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok lalu 
mempersentasikan hasil pengamatan yang ada 
pada gambar tumbuhan akar dan kegunaannya 
f) Melakukan refleksi diakhir pertemuan 
- Siswa di minta mengidentifikasi kembali 





g) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai 
cara 
- Melakukan penilaian dari kertas soal yang 
dibagi kepada siswa 
7) Guru mengkoreksi jawaban siswa 
8) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan 
c. Kegiatan Akhir 
Pelaksanaan kegiatan akhir pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Setiap kelompok menyimpulkan hasil pelajaran yang dipelajari 
hari ini 
2) Peneliti memberikan tes akhir (Post Test I) pada siswa. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan Guru mengenai rencana 
pembelajaran selanjutnya. 
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I selesai, peneliti 
mendapatkan data nilai hasil belajar siswa pada siklus I. berikut ini 
penyajian data hasil belajar siswa pada siklus I (Post Test I): 
Berdasarkan pengamatan langsung kepada guru bidang 
studi IPA kelas IV MIS Parmiyatu Wassa‟adah yang dilakukan 
oleh peneliti maka dapat permasalahan atau kesulitan yang dialami 






1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami bagian-bagian 
pada tumbuhan 
2. Siswa mengalami kesulitan ketika sub materi bagian-bagian 
pada tumbuhandi pelajari 
3. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 
4. Penggunaan media pembelajaran kurang digunakan oleh guru 
5. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti memfokuskan 
masalah dalam kesulitan siswa untuk menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan materi bagian-bagian pada tumbuhan 
2.2 Perencanaan Tindakan I 
Setelah diperoleh kesulitan dari hasil pengamatan terhadap 
guru mata pelajaran IPA, maka pada tahap ini yang dilakukan 
peneliti adalah merencanakan tindakan, sebagai berikut : 
1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
dilakukan dan dilaksanakan pada siklus 1 dalam upaya 
membantu peningkatan hasil belajar siswa pada materi bagian-
bagian pada tumbuhan 
2. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung 
terlaksananya proses pembelajaran yaitu buku ajar siswa 
3. Membuat format tes hasil belajar siswa untuk melihat hasil 
belajar siswa pada materi bagian-bagian pada tumbuhan 
4. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi kegiatan 





berlangsung dengan menggunakan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL). 
2.3 Pelaksanaan Tindakan I 
Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat dan melaksanakan alternative pemecahan masalah yang 
dibuat. Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 1 kali dimana 
pertemuan pertama adalah 1 x 35 menit. 
Adapun kegiatan belajar yang dilakukan merupakan 
pengembangan dari pelaksanaan dari program yang telah disusun. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama 
yaitu : 
1. Guru memberikan informasi tentang materi, tujuan dan teknis 
pembelajaran yang dilakukan pada pokok pembahasan materi 
bagian-bagian pada tumbuhan 
2. Guru memberikan penjelasan secara singkat dengan materi 
pelajaran bagian-bagian pada tumbuhan 
3. Setelah guru selesai memberikan penjelasan materi, guru 
melibatkan siswa untuk menggunakan media yaitu media 
gambar. 
Langkah-langkah dari penggunaan media ini adalah : 






b. Guru memberikan satu pertanyaan tentang materi bagian-
bagian pada tumbuhan yang membangkitkan pengetahuan 
siswa agar mengetahui lebih jauh 
c. Siswa akan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
d. Setelah itu guru menerima jawaban dari siswa dan siswa 
menempelkan jawabannya di media yang telah disediakan 
e. Guru akan mengoreksi jawaban mereka dan  
menyimpulkan semua jawaban siswa 
f. Setelah selesai membahas materi, guru akan memberikan 
soal tes kepada siswa. 
2.4 Observasi I 
Tabel  4.3 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Kegiatan Skor 
1 2 3 4 
1. Memulai Pelajaran 
1. Menyampaikan bahan pelajaran 
     
2. Memotivasi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan pembelajaran 
     
2. Mengelola Kegiatan Pembelajaran 
1. Menyampaikan bahan 
     
2. Memberi contoh / deskripsi      
3. Memberi motivasi kepada siswa 
untukberani berkomunikasi dan aktif 
dikelas 
     
4. Memberi penguatan       
3. Mengorganisasikan waktu, siswa dan 
fasilitas belajar 
1. Mengatur penggunaan waktu  
     
2. Mengorganisasikan murid      
3. Mengatur dan memanfaatkan fasilitas 
belajar 









Melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar 
1. Melaksanakan penilaian selama 
pembelajaran 
     
2. Melaksanakan penilaian pada akhir 
pelajaran 




1. Menyimpulkan pelajaran 
     
2. Memberikan tindak lanjut      
 
Keterangan : 
a. Skor 1, jika guru tidak melakukan kegiatan 
Indikator Penilaian : 
1. Guru tidak dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik 
di kelasnya 
2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
3. Guru tidak dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda 
4. Guru tidak memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut 
5. Guru tidak memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 





Indikator penilaian : 
1. Guru cukup dalam mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya 
2. Guru cukup memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 
3. Guru cukup mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan 
belajar yang berbeda 
4. Guru cukup memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut 
5. Guru cukup memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya 
c. Skor 3, jika guru melaksanakan kegiatan dengan baik 
Indikator penilaian : 
1. Guru dalam mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelas degan baik 
2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 






3. Guru mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 
pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda dengan baik 
4. Guru memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut dengan baik 
5. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki 
rancangan pembelajaran berikutnya dengan baik 
d. Skor 4, jika guru melaksanakan kegiatan dengan baik sekali 
Indikator penilaian : 
1. Guru dalam mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya dengan sangat baik 
2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 
sangat baik 
3. Guru mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 
pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda dengan sangat baik 
4. Guru dalam memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 





5. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki 
rancangan pembelajaran berikutnya dengan sangat baik 
Berdasarkan tabel diatas secara keseluruhan peneliti diatas sudah 
baik dilihat dari 3 item penilaian mendapatkan skor 2, 10 item skor 3. 
Dalam mengajarkan materi bagian-bagian pada tumbuhan menggunakan 
strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) hasil observasi siswa 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Kategori Pengamatan Skor 
1 2 3 4 
1. Kehadiran siswa dalam KBM      
2. Perhatian siswa terhadap guru saat memberikan 
pelajaran 
     
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru      
4. Keaktifan siswa dalam memperhatikan jawaban 
/ pendapat dari temannya 
     
5. Siswa bersemangat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dikelas 
     
6. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas      
7. Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan      
8. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan 
materi 
     
 
Keterangan skor : 
a. Skor 1 jika siswa tidak melaksanakan kegiatan 
b. Skor 2 jika siswa melaksanakan kegiatan dengan cukup baik 
c. Skor 3 jika siswa melaksanakan kegiatan dengan baik 





Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi bagian-
bagian pada tumbuhan berjalan cukup efektif, dan berdasarkan hasil 
observasi dianalisis mencakup dua hal, yaitu : 
1) Faktor guru 
a) Guru belum memahami diri siswa secara keseluruhan 
b) Guru belum efektif dalam mengelola kelas karena kurangnya sarana 
dan prasarana 
c) Guru kurang tegas dalam menghadapi siswa 
2) Faktor siswa 
a) Siswa belum terbiasa mencari sendiri konsep pelajaran tentang 
materi bagian-bagian pada tumbuhan 
b) Siswa belum memahami secara optimal 
c) Siswa belum terbiasa untuk bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami sehingga banyak dari mereka diam dan bermain ketika 
menyelesaikan soal-soal. 
2.5 Analisis Data I 
Diakhir pelaksanaan siklus 1, siswa diberikan tes yang sama 
yang bertujuan untuk melihat keberhasilan yang diberikan setelah 








Data Hasil Belajar Pada Siklus I 
No Nama Tes I Ket 
1. Abdillah Umar 100 Tuntas 
2. Ajeng Pratiwi 60 Tidak Tuntas 
3. Alfiyanto 60 Tidak Tuntas 
4. Anggun Kirana 60 Tidak Tuntas 
5. Asyifah Karimah 60 Tidak Tuntas 
6. Clara Audya Putri 80 Tuntas 
7. Daffa Trianda 40 Tidak Tuntas 
8. Dhika 30 Tidak Tuntas 
9. Fikri Akbar 90 Tuntas 
10. Irfan Shafarazs 90 Tuntas 
11. Kirana Peramesti 80 Tuntas 
12. Maulidya Sa‟adah 80 Tuntas 
13. Muhammad Fajar 80 Tuntas 
14. Muhammad Habib 80 Tuntas 
15. M. Marvelino Albian 80 Tuntas 
16. Nabil 100 Tuntas 
17. Nadin Fauziah 60 Tidak Tuntas 
18. Naila Khairia 50 Tidak Tuntas 
19. Najwa Farah S. 80 Tuntas 
20. Najwa Salsabila 90 Tuntas 
21. Naurah Syakillah 100 Tuntas 
22. Nasyila Putri Nst 80 Tuntas 
23. Najwa Majidah 40 Tidak Tuntas 





25. Nur Aniza 90 Tuntas 
26. Pandu Mulyono 80 Tuntas 
27. Reza Aqmansyah 60 Tidak Tuntas 
28. Sandi Abdi D. 50 Tidak Tuntas 
29. Sheren Auliza 40 Tidak Tuntas 
30. Sirajul Munir 60 Tidak Tuntas 
31. Syawal Ilham 80 Tuntas 
32. Uswatun Hasanah 80 Tuntas 
33. Wanisa Putri 60 Tidak Tuntas 
34. Yahya Rahmat 80 Tuntas 
Rata – rata hasil Pratindakan 71,47  
 
Tabel 4.6 









< 75 % Tidak Tuntas 14 41,17 % 
≥ 75 % Tuntas 20 58,82 % 
Jumlah 34 100 %  
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa secara 
individu telah mencapai rata-rata tuntas, yaitu 20 siswa yang tuntas dan 14 
siswa yang belum tuntas. Dari data hasil tes siklus I setelah dilakukan 
proses pembelajaran dengan menggunakan media dua dimensi dapat 





58,82 % dan nilai rata-rata siswa sebesar 71,47 sehingga masih belum 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Maka perlu dilakukan kembali 
perbaikan pembelajaran yang mungkin dapat meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran IPA khususnya pada materi bagian-bagian pada 
tumbuhan, dan dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus II. 
2.6 Refleksi 
Adapun keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan siklus I 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Guru belum mampu secara maksimal mengelola dan 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
2. Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru untuk semua aspek 
dapat dilihat baha guru sudah cukup maksimal dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), hanya saja pada 
awal masuk ke kelas guru belum biasa menarik perhatian siswa 
dengan baik 
3. Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa untuk semua aspek 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) materi bagian-bagian pada 
tumbuhan dalam penelitian ini berjalan dengan baik dan 
efektif. 
Dilihat dari hasil yang diperoleh pada siklus I, masih belum 





diharapkan. Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan serta mengatasi 
kesulitan-kesulitan siklus I, maka pelaksanaan siklus II direncanakan : 
1. Peneliti diharapkan mampu menyampaikan materi 
pembelajaran lebih jelas dan lebih sistematis agar pemahaman 
konsep pelajaran yang diajarkan semakin membaik 
2. Peneliti diharapkan mampu meningkatkan menggunakan 
strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan lebih 
banyak memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang materi 
bagian-bagian pada tumbuhan agar rasa ingin tahu siswa lebih 
antusias untuk mengetahui materi tentang bagian-bagian pada 
tumbuhan 
3. Peneliti harus lebih aktif membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam memahami pelajaran yang diberikan 
4. Peneliti diharapkan mampu meningkatkan pengelolaan 
kegiatan selama pembelajaran yang sudah dicapai pada siklus I 
5. Peneliti dapat lebih menjelaskan kembali secara fokus 
bagaimana tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahap 
memeriksa kembali jawaban agar dapat mengatasi kesulitan 
siswa dalam tes tersebut. 
6. Peneliti harus lebih fokus lagi dalam mengarahkan siswa untuk 
memahami soal 
7. Peneliti harus mengulangi kembali penjelasan dengan lebih 






3. Siklus II 
3.1 Permasalahan 
Permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus II adalah 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus I yang dilakukan 
siswa maupun guru dapat dilihat dari belajar tes siklus I dan dari 
hasil observasi. Yang menjadi permasalahan pada siklus II adalah: 
Faktor guru  
1. Guru belum memahami siswa secara keseluruhan 
2. Guru masih belum efektif dalam mengelola kelas, hal ini 
disebabkan suasana kelas yang kurang kondusif 
Faktor siswa 
1. Siswa masih belum terbiasa berfikir untuk mencari jawaban 
sendiri tanpa diberi penjelasan sebelumnya 
2. Siswa belum memahami materi secara optimal 
3.2 Perencanaan Tindakan II 
Usaha yang dilakukan untuk mempertahankan keberhasilan 
di siklus I dan yang akan dicapai pada siklus II, maka di siklus II 
direncanakan : 
1. Guru memperbaiki dan mengembangkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada 
siklus I 
2. Guru lebih aktif membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi 





pada keaktifan siswa dalam materi bagian-bagian pada 
tumbuhan 
3. Guru memberikan pertanyaan yang membangkitkan rasa ingin 
tahu siswa 
4. Guru membuat lembar observasi untuk melihat kondisi 
kegiatan belajar mengajar dikelas. 
3.3 Pelaksanaan Tindakan II 
Kegiatan pada siklus II ini deilakukan sebanyak 1 kali 
pertemuan dimana pertemuan dengan alokasi waktu 1 x 35 
menit.Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 
II ini merupakan pengembangan dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun. Di akhir pelaksanaan siklus II, 
peneliti memberikan teshasil belajar II yang merupakan tes 
berbeda pada siklus I dan bertujuan untuk melihat keberhasilan 












3.4 Observasi  
Tabel  4.7 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No Kegiatan Skor 
1 2 3 4 
1. Memulai Pelajaran 
1. Menyampaikan bahan pelajaran 
   -  
2. Memotivasi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan pembelajaran 
     
2.  Mengelola Kegiatan Pembelajaran 
1. Menyampaikan bahan 
     
2. Memberi contoh / deskripsi      
3. Memberi motivasi kepada siswa 
untukberani berkomunikasi dan aktif 
dikelas 
     
4. Memberi penguatan       
3. Mengorganisasikan waktu, siswa dan fasilitas 
belajar 
1. Mengatur penggunaan waktu  
     
2. Mengorganisasikan murid      
3. Mengatur dan memanfaatkan fasilitas 
belajar 




Melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar 
1. Melaksanakan penilaian selama 
pembelajaran 
     
2. Melaksanakan penilaian pada akhir 
pelajaran 




1. Menyimpulkan pelajaran 
     










a. Skor 1, jika guru tidak melakukan kegiatan 
Indikator Penilaian : 
1. Guru tidak dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik 
di kelasnya 
2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
3. Guru tidak dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda 
4. Guru tidak memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut 
5. Guru tidak memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 
b. Skor 2, jika guru melaksanakan kegiatan dengan cukup baik 
Indikator penilaian : 
1. Guru cukup dalam mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya 
2. Guru cukup memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 






3. Guru cukup mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan 
belajar yang berbeda 
4. Guru cukup memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut 
5. Guru cukup memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya 
c. Skor 3, jika guru melaksanakan kegiatan dengan baik 
Indikator penilaian : 
1. Guru dalam mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelas degan baik 
2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 
baik 
3. Guru mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 
pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda dengan baik 
4. Guru memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 





5. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki 
rancangan pembelajaran berikutnya dengan baik 
d. Skor 4, jika guru melaksanakan kegiatan dengan baik sekali 
Indikator penilaian : 
1. Guru dalam mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya dengan sangat baik 
2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan 
sangat baik 
3. Guru mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 
pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda dengan sangat baik 
4. Guru dalam memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut dengan sangat baik 
5. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki 
rancangan pembelajaran berikutnya dengan sangat baik 
Berdasarkan tabel diatas secara keseluruhan peneliti diatas sudah 
baik dilihat dari 2 item penilaian mendapatkan skor 3, dan 1i item skor 4. 
Dalam mengajarkan materi bagian-bagian pada tumbuhan dengan 
menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasil 






Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Kategori Pengamatan Skor 
1 2 3 4 
1. Kehadiran siswa dalam KBM      
2. Perhatian siswa terhadap guru saat memberikan 
pelajaran 
     
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru      
4. Keaktifan siswa dalam memperhatikan jawaban 
/ pendapat dari temannya 
     
5. Siswa bersemangat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dikelas 
     
6. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas      
7. Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan      
8. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan 
materi 
     
 
Keterangan skor : 
a. Skor 1 jika siswa tidak melaksanakan kegiatan 
b. Skor 2 jika siswa melaksanakan kegiatan dengan cukup baik 
c. Skor 3 jika siswa melaksanakan kegiatan dengan baik 
d. Skor 4 jika siswa melaksanakan kegiatan dengan baik sekali 
Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi bagian-
bagian pada tumbuhan berjalan dengan efektif, dan berdasarkan hasil 
observasi dianalisis mencakup dua hal, yaitu : 
1) Faktor guru 





b) Guru sudah cukup dapat memahami karakteristik siswa 
2) Faktor siswa 
a) Siswa sebagian sudah terbiasa mencari jawaban sendiri tanpa 
diberi penjelasan sebelumnya 
b) Siswa sudah cukup memahami materi pembelajaran 
c) Siswa sudah mulai menanyakan materi yang belum dimengerti. 
3.5 Analisis Data II 
Di akhir pelaksanaan siklus II, siswa diberikan tes II yang 
bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang diberikan. Adapun 
hasil tes II dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Data Hasil Belajar Pada Siklus II 
No Nama Tes II Ket 
1. Abdillah Umar 100 Tuntas 
2. Ajeng Pratiwi 80 Tuntas 
3. Alfiyanto 80 Tuntas 
4. Anggun Kirana 100 Tuntas 
5. Asyifah Karimah 100 Tuntas 
6. Clara Audya Putri 100 Tuntas 
7. Daffa Trianda 80 Tuntas 
8. Dhika 90 Tuntas 
9. Fikri Akbar 90 Tuntas 
10. Irfan Shafarazs 100 Tuntas 





12. Maulidya Sa‟adah 100 Tuntas 
13. Muhammad Fajar 100 Tuntas 
14. Muhammad Habib 90 Tuntas 
15. M. Marvelino Albian 80 Tuntas 
16. Nabil 90 Tuntas 
17. Nadin Fauziah 80 Tuntas 
18. Naila Khairia 80 Tuntas 
19. Najwa Farah S. 100 Tuntas 
20. Najwa Salsabila 90 Tuntas 
21. Naurah Syakillah 90 Tuntas 
22. Nasyila Putri Nst 90 Tuntas 
23. Najwa Majidah 80 Tuntas 
24. Necca Triamanda 80 Tuntas 
25. Nur Aniza 90 Tuntas 
26. Pandu Mulyono 80 Tuntas 
27. Reza Aqmansyah 80 Tuntas 
28. Sandi Abdi D. 80 Tuntas 
29. Sheren Auliza 80 Tuntas 
30. Sirajul Munir 80 Tuntas 
31. Syawal Ilham 80 Tuntas 
32. Uswatun Hasanah 60 Tidak Tuntas 
33. Wanisa Putri 80 Tuntas 
34. Yahya Rahmat 80 Tuntas 




















1. < 75 % Tidak Tuntas 1 2,94 % 
2. ≥ 75 % Tuntas 33 97,05 % 
 Jumlah 34 100 % 
 
 Dari data yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa telah meningkat dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 97,05 %. 
33 siswa yang mencapai ketuntasan.Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA materi bagian-bagian pada 
tumbuhan. 
3.6 Refleksi 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
pada siklus II sudah berjalan efektif. Hal ini didasarkan dengan terlihat 
semakin membaik kegiatan belajar mengajar berdasarkan penelitian. 
Selain itu, siswa juga mulai serius memperhatikan pelajaran yang 
diberikan oleh guru. 
Hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi bagian-bagian pada 





menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) sudah 
memenuhi perbaikan. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 75. Pada tes hasil belajar siswa pada siklus 
I jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 orang siswa (41,17 %) dan 
tuntas sebanyak 20 orang siswa (58,82 %) dengan nilai rata-rata hasil 
belajar pada siklus I berjumlah 71,47. Sedangkan pada tes hasil belajar 
siswa pada siklus II jumlah yang telah tuntas sebanyak 33 siswa (9,05 %)  
dan yang tidak tuntas sebanyak 1 orang siswa (2,94 %) dengan nilai rata-
rata hasil belajar siklus II berjumlah 87,05. Dapat disimpulkan bahwa 
persentase tingkat ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melihat tingkat penguasaan siswa, ketuntasan belajar hasil 
penelitian dan pengelolaan analisis data, maka dapat dikatakan bahwa 
penggunaan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi bagian-
bagian pada tumbuhan dikelas IV MIS Parmiyatu Wassa‟adah. Belajar 
merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
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Sedangkan hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta 
didik sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan 
mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pelajaran. 
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Hasil belajar menunjukkan pada prestasi belajar. sedangkan prestasi 
belajar merupakan indikator dan derajat perbahan tingkah laku siswa. 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), 
Bloom mengelompokkan ranah kognitif ke dalam enam kategori dari yang 
sederhana sampai yang paling komplek dan diasumsikan bersifat hirarkis, 
yang berarti tujuan pada level yang tinggi dapat dicapai apabila tujuan 
pada level rendah telah dikuasai. Tingkatan kompetensi tersebut 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Ranah Psikomotorik, ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan 
dengan keterampilan gerak baik gerak otot, gerak organ mulut maupun 
gerak organ tubuh lainnya. Harrow (1972) membagi ranah psikomotorik 
ke dalam lima level yang tersusun secara hirarchis dimulai dari gerak 
sederhana sampai ke gerakan yang komplek. Level tersebut adalah meniru 
(immitation), manipulasi (manipulation), ketepatan gerak (precision), 
artikulasi (articulation), dan naturalisasi (naturalization). Ranah Afektif 
adalah salah satu istilah dalam bidang psikologi yang berhubungan dengan 
persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut 
attitude. Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang 
atau situasi yang dihadapi. Ellis mengatakan bahwa sikap melibatkan 
beberapa pengetahuan tentang situasi, namun aspek yang esensial dalam 
sikap adalah adanya perasaan atau emosi. Kecenderungan terhadap 









1. Peningkatan jumlah siswa yang tuntas 
Pada hasil belajar pra tindakan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 19 orang siswa dan tidak tuntas sebanyak 15 orang, pada hasil 
belajar siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 orang siswa dan 
tidak tuntas sebanyak 14 orang siswa, pada siklus II jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 33 orang siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 1 orang 
siswa. Dengan demikian terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas 
pada pra tindakan dan siklus I sebanyak 19 orang, pada siklus I terjadi 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 orang, kemudian 
pada siklus II terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 33 
orang. 
2. Peningkatan persentase ketuntasan klasikal 
Pada tes hasil pra tindakan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
40,88%, pada siklus I persentase ketuntasan klasikal sebesar  60.7%, 
pada siklus II persentase ketuntasan klasikal sebesar 89.3%. Dengan 
demikian terjadi peningkatan persentase ketuntasan klasikal pada pra 
tindakan dan siklus I sebesar 58,82%, pada siklus II terjadi peningkatan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 87,5%. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada 
BAB IV dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) atau disebut dengan Pra Tindakan 
hanya memperoleh nilai rata-rata kelas mencapai 40,88 dari 34 siswa. 
Dari 34 siswa ternyata terdapat 31 siswa yang tidak tuntas (91,76 %) 
dan 3 siswa yang tuntas (8,82 %). 
2. Penerapan yang dilakukan oleh peneliti dan peserta didik ketika 
mengajarkan menggunakan strategi Contextual Teaching and 
Learning (CTL) materi bagian-bagian pada tumbuhan sangat mudah 
diterima dan hasil belajar peserta didik sangat meningkat.  
3. Hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi Contextual Teaching 
and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi bagian-bagian 
pada tumbuhan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan 
menunjukkan rata-rata siswa siklus I mencapai 71,47, terdapat 20 
siswa yang tuntas dan pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat 
menjadi 87,05% terdapat 33 siswa yang tuntas. Hal ini dapat dilihat 
melalui respon siswa terhadap penggunaan strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL ) yang mulai berpartisipasi dalam 
pembelajaran secara optimal yakni dengan memberikan pertanyaan-





pada materi bagian-bagian pada tumbuhan dan membuat siswa lebih 
aktif mengikuti proses pembelajaran, dari hal diatas dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas siswa ketika menggunakan srategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) berhasil dan berjalan dengan baik. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian tindakan kelas ini maka dalam 
usaha peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MIS Parmiyatu 
Wassa‟adah, khususnya mata pelajaran IPA diajukan beberapa saran 
diantaranya : 
1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi Kontekstual, dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu pembelajaran strategi 
Kontekstual, ini dapat digunakan oleh guru sebagai alternative dalam 
proses pembelajaran. 
2. Bagi para guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam disarankan agar 
dalam mengajarkan materi-materi Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
menerapkan berbagai metode, strategi, serta media sehingga dapat 
membuat siswa menjadi termotivasi, tidak bosan dan berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa memahami materi yang 
diajarkan dan hasil belajar siswa meningkat menjadi lebih baik. 
3. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki motivasi dan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
4. Bagi peneliti, dapat menjadi motivasi dari hasil penelitian ini dalam 
mengajar ketika menjadi guru untuk dapat menerapkan metode, strategi 





5. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama 
disarankan untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah 
yang berbeda. Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 1 
Nama Sekolah : MIS Parmiyatu Wassa'adah 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : IV/ I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
     2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya 
B. Kompetensi Dasar 
         2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya 
C. Indikator 
     2.1.1 Mendeskripsikan jenis akar serabut dan akar tunggang.  
     2.1.2 Mendeskripsikan akar gantung,  akar tunjang dan akar napas.  
     2.1.3 Mendeskripsikan kegunaan akar.  
D. Tujuan Pembelajaran 
     Setelah kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
1. Mendeskripsikan jenis akar serabut dan akar tunggang.  
2. Mendeskripsikan akar gantung,  akar tunjang dan akar napas. 






E. Materi Ajar 
Jenis-jenis akar dan kegunaannya 
Akar merupakan salah satu bagian tumbuhan yang harus ada. Tanpa 
akar bagaimana mungkin tumbuhan bisa hidup. Seperti yang kita ketahui, 
tumbuhan jenis apapun baik itu tumbuh sendiri secara liar maupun yang 
sengaja ditanam oleh manusia pasti memiliki akar. Demikian juga tumbuhan 
yang menempel pada tumbuhan lain pun sebenarnya juga memiliki akar. Dari 
sini sudah sangat jelas jika akar merupakan bagian tumbuhan yang sangat 
pokok. Akar juga sebagai pembeda tumbuhan dikotil dan monokotil. Berbicara 
mengenai akar tumbuhan, secara umum pengertian akar adalah bagian pangkal 
tumbuhan pada batang yang berada dalam tanah dan tumbuh menuju pusat 
bumi. Namun ada juga akar tumbuhan yang tidak tumbuh dalam tanah 
melainkan menempel pada tumbuhan lain. 
1. Jenis-jenis Akar 
Bentuk-bentuk akar pada tumbuhan menjadi salah satu pembeda dalam 
pengelompokan tumbuhan tingkat tinggi. Pada saat biji berkecambah, bakal 
akar (radikula) berkembang menjadi akar lembaga. Secara umum, akar 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu akar tunggang dan akar serabut. 
1) Akar tunggang 
Akar tunggang umumnya dimiliki oleh tumbuhan berkeping dua 
(dikotil) yang diperbanyak secara generatif dengan biji. Jenis akar ini 
mempertahankan akar lembaganya. Akar lembaga berkembang menjadi 





lebih kecil. Akar pokok yang berasal dari akar lembaga ini disebut akar 
tunggang (radix primaria) yang memiliki percabangan. 
2) Akar serabut 
Akar serabut umumnya dimiliki oleh tumbuhan berkeping satu 
(monokotil). Akar serabut berbentuk seperti serabut-serabut kelapa, kecil, 
dan panjang. Namun perakaran tumbuhan dikotil yang diperbanyak secara 
vegetatif juga berupa akar serabut. Akar serabut terbentuk dari akar 
lembaga yang mati dan tumbuh akar-akar baru yang memiliki ukuran yang 
relatif sama dan keluar dari pangkal batang. 
2. Jenis Jenis Akar Berdasarkan Fungsinya 
Fungsi utama akar adalah sebagai organ penyerap air dan hara 
mineral. Namun, terdapat fungsi lain dari akar tumbuhan. Menurut 
fungsinya tersebut, akar dibedakan menjadi: 
1). Akar gantung atau akar udara (radix aereus) 
Akar gantung terdapat di atas permukaan tanah, melekat pada 
batang, menggantung, tumbuh menjuntai ke arah tanah. Akar ini berfungsi 
untuk menyerap air dan gas dari udara (bernafas). Contoh tumbuhan yang 
memiliki akar gantung ini yaitu pohon beringin dan tanaman anggrek. 
2). Akar pembelit (cirrhus radicalis) 
Akar ini membelit batang pokok tempat melekatnya tumbuhan. 
Berfungsi untuk membelit penunjang dari tumbuhan merambat. 





3). Akar napas (pneutophora) 
Akar nafas merupakan bagian akar yang tumbuh keluar dari batang 
bagian bawah yang sebagian menyembul keluar dan sebagian lagi tumbuh 
di dalam tanah. Bagian akar yang menyembul keluar merupakan tempat 
masuknya udara melalui celah-celah permukaan akar. Contoh tumbuhan 
yang memiliki akar napas ini yaitu bakau dan pandan. 
4). Akar pelekat (radix adligans) 
Akar ini tumbuh dari ruas atau buku-buku batang serta tumbuh 
melekat dan memanjat pada batang . Berfungsi membantu tumbuhan 
memanjat untuk menempel pada penunjangnya. Contoh: sirih 
5). Akar penghisap (haustorium) 
Akar ini mempunyai fungsi sebagai penyerap air, hara mineral, dan 
makanan dari batang pohon yang ditumpanginya. Tumbuhan dengan akar 
ini hidup sebagai parasit. Contohnya seperti pada akar benalu. 
6). Akar tunjang 
Akar tunjang tumbuh di bagian bawah batang. Akar ini tumbuh ke 
segala arah. Gunanya untuk menunjang agar batang tidak rebah. 








F. Model dan Metode Pembelajaran 
     Strategi  : Kontekstual 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Belajar Waktu 
(menit) 
Ket. 
1. Kegiatan awal: 
 Siswa dikondisikan  untuk proses belajar mengajar. 
 Siswa memberi salam kepada Guru 
 Siswa diajak berdoa bersama 
 Mengabsen siswa 
 Menggali pengetahuan siswa  Tentang tumbuhan apa 








2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
 Siswa menjelaskan pengertian dari 
penggolongan tumbuhan 
 Siswa menjelaskan apakah jenis Akar pada 
tumbuhan 
 Guru menjelaskan materi tentang 
menggolongkan akar berdasarkan jenis-jenisnya.  
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
untuk melakukan pengamatan mengenai 
menggolongkan Akar berdasarkan jenis-
jenisnya.  
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Guru mengajak siswa keluar kelas untuk 
mengamati tumbuhan yang ada di luar sekolah 
 Guru membimbing siswa dalam kegiatan: 
a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan 
Siswa  menyebutkan Jenis-jenis akar yang 
ada pada tumbuhan. 
b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan 
inquiry untuk semua topik 
Siswa diberikan gambar untuk mengamati 








menggolongkan berdasarkan jenis akarnya.  
c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa 
dengan bertanya 
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang apa saja tumbuhan yang tidak 
mereka ketahui jenisnya 
d. Menciptakan masyarakat belajar 
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
lalu mengamati gambar yang sudah guru 
sediakan 
e. Menghadirkan model sebagai contoh 
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
lalu mempersentasikan hasil pengamatan 
yang ada pada gambar.  
f. Melakukan refleksi diakhir pertemuan 
Siswa di minta mengidentifikasi kembali 
Tumbuhan berdasarkan jenis akarnya 
g. Melakukan penilaian yang sebenarnya 
dengan berbagai cara 
Melakukan penilaian dari kertas soal yang 
dibagi kepada siswa 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Guru mengkoreksi jawaban siswa 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan 
3. Penutup 
 Setiap kelompok menyimpulkan hasil pelajaran yang 








 Siswa mendengarkan penjelasan Guru mengenai 
rencana pembelajaran selanjutnya. 
 Siswa diminta untuk memimpin doa untuk pulang. 
 
 
H. Sumber Belajar 











o Menjelaskan pengertian akar 
o Mengidentifikasi jenis-jenis akar 
  
 












































FORMAT KRITERIA PENILAIAN     




















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 










































`   Sambirejo Timur, 22 Agustus 2018 
 
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran      
MIS Parmiyatu Wassa’adah 
 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Siklus II 
 
Nama Sekolah : MIS Parmiyatu Wassa'adah 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : IV/ I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
     2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya 
 
B. Kompetensi Dasar 
         2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya 
 
C. Indikator 
     2.1.1 Mendeskripsikan jenis akar serabut dan akar tunggang.  
     2.1.2 Mendeskripsikan akar gantung,  akar tunjang dan akar napas.  
     2.1.3 Mendeskripsikan kegunaan akar.  
   





     Setelah kegiatan pembelajaran siswa dapat: 
4. Mendeskripsikan jenis akar serabut dan akar tunggang.  
5. Mendeskripsikan akar gantung,  akar tunjang dan akar napas. 
6. Mendeskripsikan kegunaan akar. 
  
E. Materi Ajar 
Jenis-jenis akar dan kegunaannya 
Akar merupakan salah satu bagian tumbuhan yang harus ada. Tanpa 
akar bagaimana mungkin tumbuhan bisa hidup. Seperti yang kita ketahui, 
tumbuhan jenis apapun baik itu tumbuh sendiri secara liar maupun yang 
sengaja ditanam oleh manusia pasti memiliki akar. Demikian juga tumbuhan 
yang menempel pada tumbuhan lain pun sebenarnya juga memiliki akar. Dari 
sini sudah sangat jelas jika akar merupakan bagian tumbuhan yang sangat 
pokok. Akar juga sebagai pembeda tumbuhan dikotil dan monokotil. Berbicara 
mengenai akar tumbuhan, secara umum pengertian akar adalah bagian pangkal 
tumbuhan pada batang yang berada dalam tanah dan tumbuh menuju pusat 
bumi. Namun ada juga akar tumbuhan yang tidak tumbuh dalam tanah 
melainkan menempel pada tumbuhan lain. 
3. Jenis-jenis Akar 
Bentuk-bentuk akar pada tumbuhan menjadi salah satu pembeda dalam 
pengelompokan tumbuhan tingkat tinggi. Pada saat biji berkecambah, bakal 
akar (radikula) berkembang menjadi akar lembaga. Secara umum, akar 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu akar tunggang dan akar serabut. 





Akar tunggang umumnya dimiliki oleh tumbuhan berkeping dua 
(dikotil) yang diperbanyak secara generatif dengan biji. Jenis akar ini 
mempertahankan akar lembaganya. Akar lembaga berkembang menjadi 
akar pokok (primer) yang akan bercabang-cabang menjadi akar-akar yang 
lebih kecil. Akar pokok yang berasal dari akar lembaga ini disebut akar 
tunggang (radix primaria) yang memiliki percabangan. 
4) Akar serabut 
Akar serabut umumnya dimiliki oleh tumbuhan berkeping satu 
(monokotil). Akar serabut berbentuk seperti serabut-serabut kelapa, kecil, 
dan panjang. Namun perakaran tumbuhan dikotil yang diperbanyak secara 
vegetatif juga berupa akar serabut. Akar serabut terbentuk dari akar 
lembaga yang mati dan tumbuh akar-akar baru yang memiliki ukuran yang 
relatif sama dan keluar dari pangkal batang. 
4. Jenis Jenis Akar Berdasarkan Fungsinya 
Fungsi utama akar adalah sebagai organ penyerap air dan hara 
mineral. Namun, terdapat fungsi lain dari akar tumbuhan. Menurut 
fungsinya tersebut, akar dibedakan menjadi: 
1). Akar gantung atau akar udara (radix aereus) 
Akar gantung terdapat di atas permukaan tanah, melekat pada 
batang, menggantung, tumbuh menjuntai ke arah tanah. Akar ini berfungsi 
untuk menyerap air dan gas dari udara (bernafas). Contoh tumbuhan yang 
memiliki akar gantung ini yaitu pohon beringin dan tanaman anggrek. 





Akar ini membelit batang pokok tempat melekatnya tumbuhan. 
Berfungsi untuk membelit penunjang dari tumbuhan merambat. 
Contohnya tumbuhan yang memiliki akar pembelit adalah panili. 
3). Akar napas (pneutophora) 
Akar nafas merupakan bagian akar yang tumbuh keluar dari batang 
bagian bawah yang sebagian menyembul keluar dan sebagian lagi tumbuh 
di dalam tanah. Bagian akar yang menyembul keluar merupakan tempat 
masuknya udara melalui celah-celah permukaan akar. Contoh tumbuhan 
yang memiliki akar napas ini yaitu bakau dan pandan. 
 
4). Akar pelekat (radix adligans) 
Akar ini tumbuh dari ruas atau buku-buku batang serta tumbuh 
melekat dan memanjat pada batang . Berfungsi membantu tumbuhan 
memanjat untuk menempel pada penunjangnya. Contoh: sirih 
5). Akar penghisap (haustorium) 
Akar ini mempunyai fungsi sebagai penyerap air, hara mineral, dan 
makanan dari batang pohon yang ditumpanginya. Tumbuhan dengan akar 
ini hidup sebagai parasit. Contohnya seperti pada akar benalu. 





Akar tunjang tumbuh di bagian bawah batang. Akar ini tumbuh ke 
segala arah. Gunanya untuk menunjang agar batang tidak rebah. 
Contohnya pada tanaman bakau dan pandan. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
     Strategi  : Kontekstual 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No Kegiatan Belajar Waktu 
(menit) 
Ket. 
1. Kegiatan awal: 
 Siswa dikondisikan  untuk proses belajar mengajar. 
 Siswa memberi salam kepada Guru 
 Siswa diajak berdoa bersama 
 Mengabsen siswa 
 Menggali pengetahuan siswa  Tentang tumbuhan apa 








2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
 Siswa menjelaskan pengertian dari 
penggolongan tumbuhan 
 Siswa menjelaskan apakah jenis Akar pada 
tumbuhan 
 Guru menjelaskan materi tentang 
menggolongkan akar berdasarkan jenis-jenisnya.  
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
untuk melakukan pengamatan mengenai 
menggolongkan Akar berdasarkan jenis-
jenisnya.  
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Guru mengajak siswa keluar kelas untuk 
mengamati tumbuhan yang ada di luar sekolah 
 Guru membimbing siswa dalam kegiatan: 
h. Mengembangkan pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan 
Siswa  menyebutkan Jenis-jenis akar yang 
ada pada tumbuhan. 
i. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan 
inquiry untuk semua topik 
Siswa diberikan gambar untuk mengamati 








menggolongkan berdasarkan jenis akarnya.  
j. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa 
dengan bertanya 
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
tentang apa saja tumbuhan yang tidak 
mereka ketahui jenisnya 
k. Menciptakan masyarakat belajar 
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
lalu mengamati gambar yang sudah guru 
sediakan 
l. Menghadirkan model sebagai contoh 
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
lalu mempersentasikan hasil pengamatan 
yang ada pada gambar.  
m. Melakukan refleksi diakhir pertemuan 
Siswa di minta mengidentifikasi kembali 
Tumbuhan berdasarkan jenis akarnya 
n. Melakukan penilaian yang sebenarnya 
dengan berbagai cara 
Melakukan penilaian dari kertas soal yang 
dibagi kepada siswa 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi: 
 Guru mengkoreksi jawaban siswa 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan 
3. Penutup 
 Setiap kelompok menyimpulkan hasil pelajaran yang 








 Siswa mendengarkan penjelasan Guru mengenai 
rencana pembelajaran selanjutnya. 
 Siswa diminta untuk memimpin doa untuk pulang. 
 
 
H. Sumber Belajar 











o Menjelaskan pengertian akar 
o Mengidentifikasi jenis-jenis akar 
  
 




































FORMAT KRITERIA PENILAIAN     
























* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 
































       
   CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 








Sambirejo Timur, 22 Agustus 2018 
 
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran      
MIS Parmiyatu Wassa’adah 
 
 
















INSTRUMEN PENILAIAN SIKLUS I 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Nama Observer : Dian Amalia Putri 
 
PILIHAN GANDA 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban. 
1. Contoh tumbuhan yang memiliki akar serabut adalah ...... 
a. kelapa, rumput, padi     c. kedelai, padi, jagung 
b. kelapa, kedelai, mangga    d. manga, jeruk, rumput 
 
2. Yang bukan merupakan fungsi akar adalah .... 
a. menyerap air dan zat hara   c. sebagai alat perkembangbiakan 
b. menunjang berdirinya tumbuhan   d. menyimpan cadangan makanan 
 
3. Akar pohon beringin adalah akar .... 
a. isap       c. gantung 
b. tunjang       d. napas 
 





a. padi      c. jeruk 
b. mangga      d. kedelai 
 
5. Jambu dan manga adalah tumbuhan yang memiliki akar  .... 
a. serabut     c. tunggal 
b. tunggang      d. tinggal 
 
6. Kelompok tumbuhan berikut yang berakar tunggang….. 
a. manga, durian, jambu    c. belimbing, padi, pisang 
b. manga, rambutan, jambu    d. nangka, rambutan, tebu 
 
7. Tumbuhan jenis kacang-kacangan memiliki akar ... 
a. tunggang      c. tinggal  
b. tunggal      d. serabut 
 
8. Kelompok tumbuhan berikut yang berakar tunggang….. 
a. manga, durian, jambu    c. belimbing, padi, pisang 
b. manga, rambutan, jambu    d. nangka, rambutan, tebu 
 
9. Bagian akar yang berfungsi untuk menyerap zat hara adalah…… 
a. tudung akar     c. cabang akar 






10. Akar apakah yang tumbuh dari bagian batang tumbuhan yang ada di atas 
tanah……. 
a. akar gantung    c. akar pelekat 








INSTRUMEN PENILAIAN SIKLUS II 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Nama Observer : Dian Amalia Putri 
 
PILIHAN GANDA 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban. 
1. Bagian akar yang berfungsi untuk menyerap zat hara adalah…… 
a. tudung akar     c. cabang akar 
b. xilem      d. rambut akar 
 
2. Bagian tumbuhan yang berfungsi menyerap air dan zat hara adalah .... 
a. batang      c. akar 
b. daun     d. bunga 
 
3. Akar pohon beringin adalah akar .... 
a. isap       c. gantung 
b. tunjang       d. napas 
 





a. kelapa, rumput, padi     c. kedelai, padi, jagung 
b. kelapa, kedelai, mangga    d. manga, jeruk, rumput 
 
5. Akar apakah yang tumbuh dari bagian batang tumbuhan yang ada di atas 
tanah……. 
a. akar gantung    c. akar pelekat 





6. Kelompok tumbuhan berikut yang berakar tunggang….. 
a. manga, durian, jambu    c. belimbing, padi, pisang 
b. manga, rambutan, jambu    d. nangka, rambutan, tebu 
 
7. Tumbuhan jenis kacang-kacangan memiliki akar ... 
a. tunggang      c. tinggal  
b. tunggal      d. serabut 
 
8. Jambu dan mangga adalah tumbuhan yang memiliki akar  .... 
a. serabut     c. tunggal 
b. tunggang      d. tinggal 
 
9. Yang bukan merupakan fungsi akar adalah .... 
a. menyerap air dan zat hara   c. sebagai alat perkembangbiakan 
b. menunjang berdirinya tumbuhan   d. menyimpan cadangan makanan 
 
10. Tumbuhan yang memiliki akar monokotil adalah .... 
a. padi      c. jeruk 











LEMBAR OBSERVASI  GURU SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : MIS Parmiyatu Wassa‟adah 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Bagian-Bagian Pada Tumbuhan 
Kelas / Semester : IV/ I 
 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti.  
1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 
 
No Indikator Skor 
1 2 3 4 
1 Keterampilan membuka pelajaran:     
 
a. Mengingatkan siswa untuk 
berdoa‟a 
    
 b. Mengkondisikan siswa     
 c. Mengabsensi siswa     
 
d. Memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi 
    
 
e. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
2 Mengelola Pembelajaran     
 
a. Mengelompokkan siswa 
menjadi 5 kelompok 
    
 
b. Memberi gambaran tentang 
materi 
    







d. Memberikan siswa 
kesempatan mengutarakan 
pendapat 
    
 e. Memberikan penjelasan 
kepada siswa  
    
3 Menilai Proses Dan Hasil:     
 
a. Memberikan penilaian selama 
proses pembelajaran 
    
 
b. Melaksanakan penilaian di 
akhir pembelajaran 
    
4 Menutup Pembelajaran      
 
a. Meluruskan kesalahan siswa 
dalam pengamatan 
    
 
b. Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
    
Jumlah     
 
       Samtim, 22 Agustus 2018 
       Observer 
 
 















LEMBAR OBSERVASI  GURU SIKLUS II 
 
Nama Sekolah  : MIS Parmiyatu Wassa‟adah 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Bagian-Bagian Pada Tumbuhan 
Kelas / Semester : IV/ I 
 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti.  
1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 
 
No Indikator Skor 
1 2 3 4 
1 Keterampilan membuka pelajaran:     
 
a. Mengingatkan siswa untuk 
berdoa‟a 
    
 b. Mengkondisikan siswa     
 c. Mengabsensi siswa     
 
d. Memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi 
    
 
e. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
2 Mengelola Pembelajaran     
 
f. Mengelompokkan siswa 
menjadi 5 kelompok 
    
 
g. Memberi gambaran tentang 
materi 
    
 
h. Menjelaskan langkah kegiatan 
kelompok 
    







 j. Memberikan penjelasan 
kepada siswa  
    
3 Menilai Proses Dan Hasil:     
 
a. Memberikan penilaian selama 
proses pembelajaran 
    
 
b. Melaksanakan penilaian di 
akhir pembelajaran 
    
4 Menutup Pembelajaran      
 
a. Meluruskan kesalahan siswa 
dalam pengamatan 
    
 
b. Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
    
Jumlah     
 
      Samtim, 22 Agustus 2018 
      Observer 
 
 


















LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : MIS Parmiyatu Wassa‟adah 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Bagian-Bagian Pada Tumbuhan 
Kelas / Semester : IV/ I 
 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti.  
1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
 Keaktifan Siswa:     
1 
Siswa aktif mencatat materi 
pelajaran yang disampaikan 
    
2 Siswa aktif dalam bertanya     
3 
Siswa aktif mengerjakan tugas 
yang diberikan 
    
4 
Siswa dapat bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas 
    
 Perhatian Siswa:     
5 Kondusif dan tenang     
6 Terfokus pada materi     
7 Antusias      
8 Kedisiplinan:     
9 Kehadiran / absensi     
10 Datang tepat waktu     
11 Menghormati guru     







Mengerjakan kegiatan sesuai 
dengan perintah 
    
Jumlah     
   
      Samtim, 22 Agustus 2018 
      Observer 
 
 






























LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II 
 
Nama Sekolah  : MIS Parmiyatu Wassa‟adah 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Bagian-Bagian Pada Tumbuhan 
Kelas / Semester : IV/ I 
 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti.  
1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 
 Keaktifan Siswa:     
1 
Siswa aktif mencatat materi 
pelajaran yang disampaikan 
    
2 Siswa aktif dalam bertanya     
3 
Siswa aktif mengerjakan tugas 
yang diberikan 
    
4 
Siswa dapat bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas 
    
 Perhatian Siswa:     
5 Kondusif dan tenang     
6 Terfokus pada materi     
7 Antusias      
8 Kedisiplinan:     
9 Kehadiran / absensi     
10 Datang tepat waktu     
11 Menghormati guru     







Mengerjakan kegiatan sesuai 
dengan perintah 
    
Jumlah     
       
      Samtim, 22 Agustus 2018 
      Observer 
 
 
      Erima Siregar, S.Pd.i 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
